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MOTTO 

 

 

 ٥فبَىَِّ هَعَ الْعُسْشِ يسُْشًاۙ 
Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

(Q.S. Asy-Syarh (94) : 5) 

 

“Teruslah berjalan walaupun sulit, teruslah berusaha walau terkadang hasil tak 

sesuai yang kita harapkan, bersabarlah.., karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

mengatakan didalam firman-Nya “Maka, Sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan”, oleh sebab itu tidak ada kata untuk mengeluh ataupun menyerah 

dengan apapun yang terjadi didalam hidup ini, karena selagi kita selalu berusaha 

bersamaan dengan itu pula kita beribadah berdo’a kepada-Nya, maka Allah SWT 

lah yang akan menjadikan itu semua terasa mudah”. 

-Rifqi Alhafif Maulana Quddus- 
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ABSTRAK 

Rifqi Alhafif Maulana Quddus (2024) : Efektivitas Layanan Bimbingan   

Kelompok dengan Pendekatan 

Rational Emotive Behaviour Therapy 

dalam Mengurangi Kecemasan 

Sosial Akibat Bullying pada 

Narapidana Anak di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru 

 

 Perundungan (bullying) pada narapidana anak dapat menimbulkan 

kecemasan bagi korban yang terdampak bullying salah satu diantaranya yaitu 

kecemasan sosial. Perundungan (bullying) dapat terjadi mengingat narapidana 

anak yang masuk ke dalam Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) berasal 

dari latar belakang dan permasalahan yang berbeda-beda. Layanan bimbingan 

kelompok dengan pendekatan rational emotive behaviour therapy (REBT) 

dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik di dalam pendekatan REBT untuk 

mengurangi kecemasan sosial akibat bullying dan memanfaatkan dinamika 

kelompok dengan tujuan agar korban bullying (narapidana anak) dapat 

merealisasikan dan meminilisir kecemasan sosial yang dirasakan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok 

dengan pendekatan rational emotive behaviour therapy (REBT) dalam 

mengurangi kecemasan sosial akibat bullying pada narapidana anak di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. Total sampel pada 

penelitian ini berjumlah 11 orang yang ditentukan menggunakan purposive 

sampling. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif 

pre-experiment dengan desain one group pretest-posttest dan pengolahan data 

dibantu menggunakan SPSS (statistical Product and Service Solution) 29.0  for 

windows. Setelah data diperoleh, peneliti menggunakan uji paired sample T test 

dengan hasil signifikansi sebesar 0,001 yang artinya hasil signifikansi < 0,05 

maka hasilnya Ha diterima, H0 ditolak dengan persentase penurunan tingkat 

kecemasan sosial akibat bullying dengan treatment layanan bimbingan kelompok 

sebesar 42%. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terdapat efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan rational emotive behaviour therapy 

(REBT) pada narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 

II Pekanbaru. 

 

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Bullying, Kecemasan Sosial, Rational  

           Emotive Behavior Therapy. 
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ABSTRACT 

Rifqi Alhafif Maulana Quddus (2024) : Effectiveness of Group Guidance  

Services with Rational Emotive 

Behaviour Therapy Approach in 

Reducing Social Anxiety due to 

Bullying in Juvenile Prisoners at the 

Special Development Institution for 

Children Klas II Pekanbaru. 

  

 Bullying in child prisoners can cause anxiety for victims affected by 

bullying, one of which is social anxiety. Bullying can occur considering that child 

prisoners who enter the Special Development Institute for Children (LPKA) come 

from different backgrounds and problems. Group guidance services with a 

rational emotive behavior therapy (REBT) approach are carried out using 

techniques in the REBT approach to reduce social anxiety due to bullying and 

utilize group dynamics with the aim that victims of bullying (child prisoners) can 

realize and minimize the social anxiety felt. The purpose of this research was to 

determine the effectiveness of group guidance services with a rational emotive 

behavior therapy (REBT) approach in reducing social anxiety due to bullying in 

child prisoners at the Special Development Institution for Children (LPKA) Klas 

II Pekanbaru. The total sample in this research amounted to 11 people who were 

determined using purposive sampling. The method used in this research is a 

quantitative pre-experiment method with a one group pretest-posttest design and 

data processing assisted using SPSS (statistical Product and Service Solution) 

29.0 for windows. After the data was obtained, the researcher used the paired 

sample T test with a significance result of 0.001, which means that the 

significance result is <0.05, so the result is Ha is accepted, H0 is rejected with a 

percentage decrease in the level of social anxiety due to bullying with group 

guidance service treatment of 42%. It can be concluded that this research has the 

effectiveness of group guidance services with a rational emotive behavior therapy 

(REBT) approach for child prisoners at the Special Development Institute for 

Children (LPKA) Klas II Pekanbaru. 

 

Keywords: Group Guidance, Bullying, Social Anxiety, Rational Emotive   

       Behavior Therapy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) adalah tempat dimana 

anak-anak dengan tindak kejahatan, negara, dan warga sipil dapat 

menerima pendidikan dan konseling. Anak binaan pemasyarakatan harus 

ditahan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak dan dipisahkan dari orang 

dewasa sesuai dengan Pasal 85 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

yang mengatur tentang sistem peradilan anak (Shafira, 2022:105). Adapun 

tujuan utama dari sistem pemasyarakatan termuat di dalam Undang-

undang Tentang Pemasyarakatan pasal 2 Nomor 22 Tahun 2022. Di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru, 

berdasarkan observasi awal penulis diketahui terdapat 110 orang 

narapidana anak yang saat ini mendapatkan pembinaan di Lapas tersebut. 

Narapidana anak yang mendapatkan pembinaan disebut dengan Anak 

Binaan Pemasyarakatan (ABP). 

Anak Binaan Pemasyarakatan (ABP) adalah mereka yang diakui 

sebagai anak berdasarkan putusan pengadilan yang ditahan kebebasannya 

dan di masukkan ke Lembaga Pemasyarakatan Khusus yaitu Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) (Shafira, 2022:104). Anak mempunyai 

hak untuk mendapatkan perlindungan, khususnya perlindungan hukum 

guna melindungi kerhormatan, harkat dan martabatnya. Anak yang terlibat 

permasalahan hukum baik sebagai korban maupun pelaku adalah akibat 

dari berbagai situasi yang terjadi di lingkungan masyarakat. Menurut 

Astuti, ada beberapa faktor yang menyebabkan anak melakukan tindak 

pidana, antara lain faktor ekonomi, sosial dan teknologi, hal ini 

menyebabkan anak melakukan kejahatan (Idris, 2023:60). Menurut 

Panjaitan dan Simorangkir, pelaku yang melanggar hukum yang telah 

melewati proses pemeriksaan dan memperoleh kepastian hukuman atas 

kejahatannya, maka secara resmi ia diberikan status narapidana 

(Ahadiyanto, 2020:108).  

Narapidana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

individu yang tengah menjalani hukuman dikarenakan berbuat tindak 

kejahatan (Sugono, 2008:996). Sedangkan menurut Wilson, menyebutkan 

bahwa narapidana adalah orang-orang yang bermasalah dan perlu diisolasi 

dari masyarakat guna mempelajari cara bermasyarakat dengan baik 

(Ahadiyanto, 2020:108). Dalam UU No. 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan, narapidana anak atau yang biasa disebut dengan anak 

didik pemasyarakatan adalah anak yang terbukti melakukan tindak pidana, 
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yang menyebabkan diambilnya hak kebebasan dan di tempatkan ke dalam 

Lembaga Pemasyarakatan Anak (Syahruni, 2018:34).  Narapidana anak 

yang berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 

Pekanbaru mendapatkan pembinaan, pembimbingan, pengawasan, 

pendampingan, pendidikan dan pelatihan serta hak lain sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Tujuan dari pembinaan adalah 

untuk menumbuhkan kualitas anak, sikap dan perilaku, pengabdian kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, intelektualitas, pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan, profesionalisme, kesehatan mental dan fisik anak, baik 

Ketika didalam maupun diluar proses peradilan pidana (Saripuddin & 

Mustakim, 2019:104). 

Berdasarkan observasi awal penulis, diketahui bahwa narapidana 

anak yang berada di LPKA Pekanbaru mendapatkan layanan konseling 

individu rutin setiap minggunya,, konseling yang dilakukan bertujuan 

untuk membantu permasalahan-permasalahan yang dialami narapidana 

anak selama di tempatkan di LPKA Pekanbaru, selain bertujuan untuk 

membantu permasalahan yang dirasakan narapidana anak, konseling yang 

dilakukan juga bertujuan sebagai upaya pembinaan terhadap narapidana 

anak. Layanan bimbingan konseling yang ada di LPKA Pekanbaru 

diberikan oleh konselor sebaya yang telah menjalin hubungan kerja sama 

dengan LPKA Pekanbaru. Narapidana anak yang mengikuti proses 

konseling individu setiap minggunya berjumlah 10 orang, apabila 

permasalahan yang dialami narapidana anak cukup berat dan pada saat 

konseling dilakukan tidak memiliki waktu yang cukup, maka akan 

dilakukan koseling lanjutan dengan diberikan penugasan rumah untuk 

pertemuan selanjutnya, dan akan dilihat perkembangan narapidana anak 

sampai akhir konseling.  

Dapat dilihat secara umum bahwa narapidana anak yang 

mendapatkan pembinaan di LPKA Pekanbaru mendapatkan haknya 

walaupun berstatus narapidana. Namun pada kenyataannya sesuai dengan 

observasi awal penulis, menurut pengakuan dari salah satu narapidana 

anak yang berada di LPKA Pekanbaru mengatakan bahwa sebagian besar  

dari narapidana anak mendapatkan tindakan perundungan atau biasa 

disebut bullying dari sesama narapidana yang berada di LPKA Pekanbaru. 

Perundungan atau bullying ini bisa terjadi mengingat narapidana anak 

yang dibina di LPKA Pekanbaru datang dari dari latar belakang dan 

permasalahan yang berbeda-beda.  

Menurut Priyatna (2018:61). bullying adalah tindakan yang 

disengaja oleh pelaku dan dilakukan berulang kali yang didasarkan pada 

perbedaan yang signifikan. Perundungan atau tindak kekerasan yang 
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dilakukan oleh remaja terhadap teman sebayanya dapat menimbulkan 

kecemasan (Khoirunnisa, 2018:61). Menurut Freud (ahli psikoanalisis) 

mengatakan bahwa kecemasan merupakan respon terhadap rasa sakit dan 

ancaman dari lingkungan eksternal yang tidak bisa diatasi dan berperan 

untuk memberi peringatan kepada seseorang terhadap adanya bahaya 

(Thahir & Rizkiyani, 2016:198).  

Dari hasil observasi awal penulis, diketahui bahwa narapidana anak 

yang mendapatkan perlakuan perundungan atau bullying mengalami 

kecemasan dalam bersosialisasi atau yang biasa disebut kecemasan sosial. 

Kecemasan sosial adalah salah satu bentuk dari fobia sosial yang ringan 

dan menimbulkan ketakutan secara terus-menerus dan irasional ketika 

bertemu orang lain (Rizki, dkk, 2015:201). Menurut La Greca dalam 

skripsi (Radhiah, 2020:14) kecemasan sosial merupakan salah satu respon 

afektif (perasaan) yang dihasilkan akibat pengalaman buruk yang 

dirasakan individu. Bullying pada narapidana anak di LPKA Pekanbaru 

menyebabkan kecemasan sosial yang menimbulkan pemikiran-pemikiran 

yang salah (irrasional) seperti berfikir negatif terhadap diri sendiri, orang 

lain dan lingkungan sekitarnya, mengurung diri, serta tidak ingin 

berinteraksi sosial. 

Dalam rangka memberikan bantuan untuk mengurangi kecemasan 

sosial akibat bullying pada narapidana anak, penulis ingin melakukan 

layanan bimbingan kelompok untuk memberikan bantuan sekaligus 

melaksanakan penelitian yang sekiranya akan bermanfaat bagi narpidana 

anak di LPKA Pekanbaru. Menurut Prayitno, layanan bimbingan 

kelompok adalah cara pemberian dukungan dan penyampaian informasi 

kepada sekelompok orang dengan cara berkelompok untuk memperoleh 

tujuan yang diinginkan (Pramono, 2013:100). Menurut Faqih, terdapat 

empat fungsi layanan bimbingan kelompok yakni fungsi preventif, 

preservative, kuratif dan developmental (Azhar, dkk, 2017:5). Berdasarkan 

fungsi dari layanan bimbingan kelompok yaitu fungsi preservative yang 

dimana menjelaskan bahwa keadaan yang awalnya tidak baik (kecemasan 

berlebih akibat bullying) diharapkan menjadi lebih baik (tidak lagi merasa 

cemas dan mengetahui cara penanganannya) dan dijaga agar kebaikan 

tersebut bertahan lama. 

Menurut Prayitno, jumlah anggota sebuah kelompok tidak 

disarankan terlalu banyak yaitu antara 10-15 orang agar dinamika di dalam 

sebuah kelompok berjalan secara efektif serta memiliki manfaat (Mentari 

& Sugiharto, 2016:41). Hal ini sejalan dengan  persepsi Tohirin, jumlah 

anggota kelompok yang ideal pada bimbingan kelompok adalah 8 orang 

dan maksimal 10 orang (Mentari & Sugiharto, 2016:41). Berdasarkan 
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pernyataan diatas, penulis akan melaksanakan layanan bimbingan 

kelompok dengan jumlah anggota kelompok yang tidak terlalu besar agar 

dinamika kelompok berjalan dengan efektif. 

Terdapat beberapa pendekatan dalam pelaksanakan layanan 

bimbingan kelompok dan pendekatan yang digunakan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan. Rational Emotif Behaviour Therapy (REBT) 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan tujuan mengurangi 

kecemasan. Menurut Latipun, pendekatan Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) ini cocok untuk klien (individu) yang mengalami 

kecemasan (Latipun, 2010:86). Sejalan dengan pendapat Wilde, 

mengatakan bahwa REBT dapat membantu seseorang mengontrol 

kecemasan yang dialaminya yang disebabkan oleh pikiran yang irrasional 

dan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengurangi kecemasan 

yang dialami oleh seseorang yaitu treatment kelompok menggunakan 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) (Oktapiani & Pranata, 

2018:230). Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) merupakan 

pendekatan konseling yang membantu individu (klien) dalam merubah 

keyakinan dan cara pandangnya yang irrasional (negatif) menjadi rasional 

(positif), membantu dalam merubah perilaku, jalan pikiran dan respons 

dengan harapan klien mampu mengembangkan dan mencapai aktualisasi 

diri lebih baik lagi (Mu’afa, dkk, 2019:26). Layanan bimbingan kelompok 

menggunakan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

diharapkan dapat membantu mengurangi kecemasan sosial akibat bullying 

pada narapidana anak di LPKA Pekanbaru.  

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti memiliki ketertarikan guna 

melaksanakan penelitian dengan judul yaitu “EFEKTIVITAS 

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN PENDEKATAN 

RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOUR THERAPY DALAM 

MENGURANGI KECEMASAN SOSIAL AKIBAT BULLYING 

PADA NARAPIDANA ANAK DI LEMBAGA PEMBINAAN 

KHUSUS ANAK KLAS II PEKANBARU.” 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Agar meminimalisir kekeliruan dalam memahami judul diatas, 

maka penulis menegaskan beberapa istilah sebagai berikut : 

1. Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno layanan bimbingan kelompok adalah 

metode pemberian informasi dan dukungan pada sekelompok 
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orang dengan menggunakan dinamika kelompok untuk mencapai 

sebuah tujuan yang diinginkan (Pramono, 2013:100). 

2. Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) merupakan 

salah satu pendekatan yang digunakan dalam konseling, guna 

membantu individu dalam mengubah pemikiran dan kepercayaan 

yang keliru menjadi benar atau masuk akal, membantu klien dalam 

mengubah kebiasaan, persepsi dan cara pandangnya terhadap 

sesuatu (Hapsyah, dkk, 2019:25). 

3. Kecemasan Sosial 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

kecemasan memiliki arti perasaan takut, cemas, dan khawatir 

(Sugono, 2008:274). Kecemasan sosial adalah salah satu bentuk 

dari fobia sosial yang ringan dan menimbulkan ketakutan secara 

terus-menerus dan irasional ketika bertemu orang lain (Rizki dkk, 

2015:201). 

4. Bullying 

Perundungan atau dalam bahasa inggris dikenal dengan 

istilah bullying dapat dimaknai sebagai perbuatan mengintimidasi 

atau menjahili. Bullying juga merupakan rasa ingin yang ada pada 

seseorang untuk mengintimidasi dan melukai orang lain. Perbuatan 

ini dilakukan dengan berulang kali pada individu yang dirasa lebih 

lemah dari pelaku (Fatmawati & Pratiwi, n.d). 

5. Narapidana Anak 

Dalam UU No.12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, 

narapidana anak atau yang biasa dikatakan sebagai anak didik 

pemasyarakatan yaitu anak yang terbukti melakukan tindak pidana, 

yang menyebabkan diambilnya hak kebebasan dan di tempatkan ke 

dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak (Syahruni, 2018:34). 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Terdapat beberapa identifikasi masalah yang penulis dapatkan 

yakni sebagai berikut : 

a. Terdapat tindakan bullying terhadap sesama narapida anak 

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 

Pekanbaru. 

b. Adanya kecemasan sosial akibat dari bullying. 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian tidak 

terlalu luas dan tetap pada masalah yang diteliti, peneliti membatasi 

permasalahan dengan batasan masalah yaitu mengurangi kecemasan sosial 

akibat bullying pada narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru dengan layanan bimbingan kelompok 

dengan pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT). 

 

1.5 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis 

uraikan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah 

layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) efektif dalam mengurangi kecemasan sosial 

akibat bullying pada narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru?  

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan pemberian 

layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) dalam mengurangi kecemasan sosial akibat 

bullying pada narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Pekanbaru. 

 

1.7 Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas diharapkan penelitian ini 

dapat berguna sebagaimana dibawah ini : 

1. Bagi narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Pekanbaru, diharapkan agar dapat mengetahui 

bagaimana cara yang bisa dilakukan dalam mengurangi 

kecemasan sosial akibat bullying yang dirasakan oleh korban. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

oleh mahasiswa program studi bimbingan konseling islam 

selanjutnya yang ingin meneliti kasus dengan aspek yang 

hampir sama sebagai pemahaman awal dalam mengurangi 

kecemasan sosial pada narapidana anak korban bullying. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa membantu dan 

menjadi acuan informasi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 
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rational emotive behaviour therapy (rebt) pada narapidana 

anak. 

4. Bagi konselor, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam memberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan tujuan mengurangi kecemasan sosial 

 

1.8 Sitematika Penulisan 

Agar memperoleh pembahasan yang tersistematis, penulis 

melakukan penyusunan sistematika penulisan untuk memberi kemudahan 

dalam pemahaman. Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini 

yaitu, sebagai berikut : 

  

 BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini penulis menerangkan latar belakang 

masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini penulis menjelaskan kajian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan penelitian penulis, selanjutnya 

penulis menerangkan mengenai landasan teori yang 

penulis gunakan, serta menjelaskan mengenai kosep 

operasional, kerangka berfikir dan hipotesis yang 

dipergunakan pada penelitian penulis. 

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini penulis mengemukakan mengenai desain 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas serta teknik analisis data yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini. 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bagian ini bagian ini penulis menjelaskan mengenai 

latar belakang tempat penelitian. 

 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini penulis menjelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan pendekatan rational emotive behaviour 

therapy (rebt) dalam mengurangi kecemasan sosial akibat 

bullying pada narapidana anak di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. 
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 BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

     Pada bagian ini berisi mengenai kesimpulan dan saran. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian penulis, terdapat 

beberapa temuan penelitian yang relevan dengan penelitian penulis, antara 

lain : 

1.   Penelitian oleh Tasya Anjum Adnina dan Hadi Warsito 

Wiryosutomo pada tahun 2022, dengan jurnal yang berjudul 

“Efektivitas Layanan Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Korban Bullying”. 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui efektivitas layanan 

konseling Rational Emotive Berhaviour Therapy (REBT) dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan diri korban bullying. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian pre 

eksperiment dengan desain penelitian one group pretest-posttest. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest dari hasil uji Wilcoxon tedapat 

peningkatan yang signifikan. Sehingga kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini yaitu layanan konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri korban 

bullying (Adnina & Wiryosutomo, 2022).   

Perbedaannya adalah fokus pada penelitian ini meningkatkan 

kepercayaan diri korban bullying. Sedangkan penulis memfokuskan 

mengurangi kecemasan sosial akibat bullying. Letak persamaan pada 

penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan 

konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dalam 

memberikan layanan bimbingan kelompok. 

2.   Penelitian oleh Kurnia Rizki, Sukarti dan Quratul Uyun pada tahun 

2015, dengan jurnal yang berjudul “Pelatihan Asertivitas Terhadap 

Penurunan Kecemasan Sosial Pada Siswa Korban Bullying”. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk menurunkan kecemasan sosial pada 

siswa akibat bullying. Peneltian ini menggunakan metode peneltian 

kuantitatif dengan jenis peneltian eksperiment dengan desain peneltian 

the untreated control group design with pretest-posttest. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan tingkat kecemasan 

sosial antara kelompok control dan kelompok eksperimen setelah 

dilakukan pelatihan asertivitas (Rizki, dkk., 2015). 

Perbedaannya adalah penelitian ini meneliti tentang keefektifan 

pelatihan asertivitas untuk menurunkan kecemasan sosial pada siswa 
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yang mengalami bullying. Sedangkan penulis meneliti keefektifan 

layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan rational emotive 

behaviour therapy (REBT) untuk mengurangi kecemasan sosial pada 

narapidana anak akibat bullying. Letak persamaan pada penelitian ini 

terletak pada fokus penelitian yaitu mengurangi kecemasan sosial 

akibat bullying yang dialami korban. 

3.   Penelitian oleh Marliani Nurasia pada tahun 2021, dengan skripsi 

yang berjudul “Efektivitas Teknik Relaksasi untuk Mengurangi 

Kecemasan Korban Bullying di SMAN 1 Darul Imarah Aceh Besar”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas teknik 

relaksasi dalam upaya mengurangi kecemasan korban bullying di 

SMAN 1 Darul Imarah Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre eksperiment 

dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Adapun hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok 

dengan teknik relaksasi efektif untuk mengurangi kecemasan korban 

akibat bullying.  Hal tersebut dibuktikan dengan terdapat perbedaan 

yang signifikan sebelum diberikan treatment dan setelah diberikan 

treatment (Nurasia, 2021)  

Adapun perbedaannya adalah penelitian ini melakukan bimbingan 

kelompok dengan teknik relaksasi sedangkan penulis menggunakan 

pendekatan konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

dalam melakukan bimbingan kelompok. Persamaan pada penelitian ini 

terletak pada fokus penelitian yaitu mengurangi kecemasan korban 

akibat bullying. 

4.  Penelitian Oleh Nada Mu’afa, Sofyan Abdi dan Salohot Batubara 

pada tahun 2019, dengan jurnal berjudul “Efektivitas Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) untuk Meningkatkan Hubungan Sosial Siswa”. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan hubungan sosial pada siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi eksperiment dengan desain penelitian non-equivalent 

control group design. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan 

pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) untuk 

meningkatkan hubungan sosial pada siswa. Hal tersebut dibuktikan 

dengan terdapat selisih perbedaan hasil pretest-posttest pada kelompok 

eksperimen terhadap pretest-posttest kelompok kontrol yang signifikan 

(Mu’afa, dkk., 2019) 
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Adapun perbedaannya adalah fokus pada penelitian ini 

meningkatkan hubungan sosial siswa. Sedangkan penulis 

memfokuskan mengurangi kecemasan sosial akibat bullying. Letak 

persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti keefektifan 

layanan bimbingan kelompok pada subjek dan sama-sama 

menggunakan pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) dalam memberikan bimbingan kelompok. 

 

2.2 Landasan Teori 

1. Layanan Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian layanan bimbingan kelompok 

Bimbingan adalah dukungan atau bantuan yang diberikan 

oleh seorang ahli kepada seseorang atau kelompok dengan 

harapan agar individu mengenali dan memahami dirinya, 

lingkungan sekitarnya dan merencanakan masa depan (Syukur, 

dkk, 2023:31). Kelompok adalah sekelompok orang dengan 

tujuan yang sama, berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 

tujuan Bersama, saling mengenal dan menganggap mereka 

sebagai bagian dari kelompok tersebut (Tutiasri, 2016:83). 

Bimbingan kelompok adalah bantuan yang diberikan 

kepada individu yang dilakukan melalui kegiatan kelompok 

(Hapsyah, dkk, 2019:25). Menurut Jahju Hartanti (2022:12) 

dalam bukunya mengatakan bimbingan kelompok adalah 

Upaya bimbingan yang dilaksanakan melalui proses, situasi, 

dan kegiatan kelompok. Menurut Prayitno, bimbingan  

kelompok adalah metode bantuan dan pemberian informasi 

kepada sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu 

dengan menggunakan dinamika kelompok (Pramono, 

2013:100) 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok adalah upaya bimbingan 

untuk memberi bantuan dan dukungan serta penyampaian 

informasi kepada individu atau sekelompok orang yang 

dilakukan dengan dinamika kelompok untuk mencapai sebuah 

tujuan.  

Secara tegas, al-Qur’an tidak secara spesifik 

menyebutkan layanan bimbingan kelompok, dikarenakan 

konsep tersebut berkembang dalam konteks modern. Meskipun 

demikian, terdapat ayat al-Qur’an yang dapat diartikan 

mendukung ide bimbingan, pengajaran, dan dukungan dalam 
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sebuah kelompok, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

Al-Ma’idah [5] ayat 2 : 

 

 ٌَ هْشَ الْحَشَامَ وَلََ الْهَذْ ِ وَلََ الشَّ
ٰ
 ﴿ يٰٰٓبيَُّهَب الَّزِيْيَ اٰهٌَىُْا لََ تحُِلُّىْا شَعَبۤى ِشَ اّللّ

ثِّهِنْ  يْ سَّ يْيَ الْجيَْتَ الْحَشَامَ يجَْتغَُىْىَ فضَْلًَ هِّ هِّ
ۤ
ى ِذَ وَلََٰٓ اٰ

وَلََ الْقلَََۤ

وْكُنْ عَيِ  وَسِضْىَاًبً ۗوَارَِا حَللَْتنُْ فبَصْطبَدُوْا ۗوَلََ يجَْشِهٌََّكُنْ شٌَبَٰىُ قىَْمٍ اىَْ صَذُّ

ًىُْا عَلًَ الْجشِِّ وَالتَّقْىٰيۖ وَلََ تعََبوًَىُْا الْوَسْجِذِ الْحَشَامِ اىَْ تعَْتذَُوْاۘ وَتعََبوَ 

َ شَذِيْذُ الْعِقبَةِ 
ٰ
َ اۗىَِّ اّللّ

ٰ
ثْنِ وَالْعُذْوَاىِ ۖوَاتَّقىُا اّللّ : 5﴾ ) الوبۤئذح/ ٢عَلًَ الَِْ

2) 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, dan jangan 

(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā’id 

(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula 

mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan 

mereka mencari karunia dan rida Tuhannya. Apabila kamu 

telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). 

Janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum, 

karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidil haram, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka), dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Nya”. 

 

Dari ayat 2 di dalam surah al-Maidah diatas dapat 

dikaitkan mengenai konsep bimbingan kelompok karena ayat 

ini menekankan kerja sama dalam mengerjakan kebajikan dan 

takwa, dari ayat ini dapat dilihat bahwa bimbingan kelompok 

tidak hanya sekedar bentuk dukungan sosial, tetapi juga 

sebagai wadah untuk membangun moralitas, etika dan kebaikan 

bersama. Dengan menggunakan dinamika kelompok 

diharapkan narapidana anak dapat bertukar fikiran, berbagi 

pengalaman, membangun moralitas, etika serta saling 

mendukung sehingga narapidana anak dapat meminimalisir 

kecemasan sosial yang dirasakan baik saat masih berada di 

LPKA Pekanbaru maupun diluar lingkungan LPKA Pekanbaru. 
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b. Fungsi dan tujuan bimbingan kelompok 

Berdasarkan fungsinya, layanan bimbingan kelompok 

memliki dua fungsi utama yaitu pengembangan dan 

pemahaman (Juhri, 2013:13). Terdapat beberapa fungsi pada 

layanan bimbingan kelompok. Terdapat empat fungsi pada 

layanan bimbingan kelompok yaitu fungsi preventif, kuratif, 

preservative dan developmental (Azhar, dkk., 2017:5). 

 Fungsi preventif, yaitu fungsi yang bersifat mencegah, 

dengan kata lain fungsi ini bertujuan dalam pencegahan 

timbulnya permasalahan pada individu. 

 Fungsi kuratif, yaitu fungsi untuk memecahkan 

permasalahan yang dialami individu. 

 Fungsi preservative, yaitu fungsi perubahan, yang dimana 

keadaan awal indivu yang kurang baik menjadi lebih baik 

dan kebaikan itu yang kemudian dipertahankan agar tidak 

berubah kembali menjadi kondisi awal.  

 Fungsi developmental, yaitu fungsi pengembangan yang 

membantu individu mengembangkan dan mejaga diri 

menjadi lebih baik. 

Mengembangkan dan membenahi metode dalam mengatasi 

permasalahan yang akan dianalisis bersama kelompok 

sehingga dapat meningkatkan hubungan yang baik sesama 

anggota kelompok, meningkatkan kondisi antar individu, 

memahami kondisi lingkungan dan berbagai situasi, 

meningkatkan tindakan dan sikap untuk mencapai hal-hal yang 

diharapkan di dalam kelompok merupakan tujuan bimbingan 

kelompok (Hallen, 2005). 

Menurut Crow, dikutip oleh Nursida Yanti dalam 

Skripsinya, mengatakan tujuan mengenai layanan bimbingan 

kelompok yaitu : (Yanti, 2022:11).  

1) Bimbingan kelompok ditujukan untuk 

memberikan dan mendapatkan informasi dari 

individu 

2) Berusaha menganalisa dan memahami 

perbedaan minat, sikap, dan perspektif dari 

setiap individu 

3) Mencari jalan keluar dan penyelesaian dari 

permasalahan bersama 

4) Menemukan masalah yang terdapat pada diri  

individu 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari layanan 

bimbingan kelompok adalah mengatasi permasalahan yang 

akan di bahas di dalam kelompok melalui dinamika kelompok 

dan mengembangkan hubungan dan komunikasi yang baik 

sesama anggota. Bimbingan kelompok juga mengajarkan 

anggota kelompok bentuk kerjasama di dalam kelompok untuk 

mencapai suatu tujuan. 

c. Unsur-unsur bimbingan kelompok 

1) Dinamika Kelompok 

Dinamika kelompok adalah kelompok yang terdiri 

dari dua individu tau lebih yang mempunyai hubungan 

psikologis yang jelas sesama anggota kelompok yang 

terjadi di dalam kegiatan kelompok (Ayu, dkk, 2019:2). 

Dikutip oleh Nursida Yanti, menrutu Kurt Lewin 

(2022), menyebutkan bahwa dinamika kelompok adalah 

Upaya individu untuk bereaksi dan bertindak terhadap 

perubahan situasi dalam sebuah kelompok.  

2) Pemimpin Kelompok 

Menurut Prayitno (2017:52), yang dikatakan 

sebagai pemimpin kelompok adalah seorang yang bisa 

dan mampu membangun suasana didalam kelompok, 

sehingga anggota kelompok bisa mempelajari cara 

untuk mengatasi permasalahan mereka sendiri.  

Menurut Tatiek Romlah (2006:45), terdapat empat 

macam fungsi pokok kepemimpinan yakni sebagai 

berikut :  

a. Memberikan dukungan emosional seperti 

memberi motivasi dan kenyamanan. 

b. Memiliki sifat kepedulian yang tinggi 

seperti menghargai, tulus dan penuh 

perhatian. 

c. Memberikan pengertian seperti mampu 

memberi penjelasan dan penafsiran, serta 

menerima aspirasi. 

d. Memiliki fungsi eksekutif seperti 

menentukan aturan-aturan dan pengelolaan 

waktu. 

3) Anggota Kelompok 

Anggota Kelompok merupakan unsur utama dalam 

layanan bimbingan kelompok. Menurut Sukardi, 
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terdapat beberapa peranan anggota kelompok yang 

harus dilakukan dalam layanan bimbingan kelompok, 

yakni : (Yanti, 2022:14).  

a. Membangun suasana bersahabat dengan 

anggota kelompok 

b. Mengekspresikan perasaan dalam 

pelaksanaan kegiatan kelompok 

c. Berusaha untuk menggapai tujuan bersama 

d. Membantu mengembangkan peraturan 

kelompok dan menegakkannya dengan baik 

e. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kelompok. 

f. Mempraktikkan komunikasi secara terbuka. 

d. Tahap-tahap layanan bimbingan kelompok 

Menurut Prayitno (2017:52), terdapat empat tahapan 

perkembangan dalam penyelenggaraan layanan bimbingan 

kelompok yaitu tahap pembentukan, peralihan, pelaksanaan 

kegiatan dan pengakhiran. Tahapan tersebut merupakan satu 

kesatuan dalam semua kegiatan kelompok. Berikut empat 

tahapan kegiatan layanan bimbingan kelompok, yakni :  

1) Tahap pembentukan 

Kegiatan pertama dapat dimulai dengan pertemuan 

(calon) anggotan kelompok sesuai dengan rencana yang 

telah disepakati, antara lain : 

a) Pengungkapan tujuan dan pengenalan 

b) Membangun kebersamaan 

c) Keaktifan pemimpin kelompok 

d) Teknik khusus tahap pertama (Teknik tanya 

jawab, Teknik tanggapan dan perasaan, serta 

Teknik permainan kelompok). 

2) Tahap peralihan 

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap peralihan 

ini yaitu menjelaskan kegiatan yang akan dijalankan pada 

tahap selanjutnya. Meninjau peningkatan minat anggota 

kelompok untuk keikutsertaan dalam kegiatan kelompok. 

3) Tahap kegiatan 

Tahap kegiatan merupakan tahapan inti dalam 

layanan bimbingan kelompok. Berikut tahapan 

dalam kegiatan ini, yaitu : 
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 Setiap anggota kelompok secara bebas dan 

terbuka untuk menyampaikan masalah atau 

topik yang akan dibahas. 

 Anggota kelompok memilih masalah atau 

topik yang akan didiskusikan. 

 Anggota kelompok berdiskusi secara 

mendalam dan rinci mengenai topik atau 

permasalahan. Dapat juga ditambahkan 

dengan kegiatan selingan. 

4) Tahap Pengakhiran 

Pada tahap ini, pemimpin kelompok menjelaskan 

bahwa kegiatan akan diakhiri. Selanjutnya pemimpin 

kelompok menyampaikan pesan dan kesan.  

2. Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

a. Definisi Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Menurut Albert Ellis, Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) merupakan terapi yang komprehensif 

untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 

emosi, kognisi, dan perilaku (Latipun, 2010:77). Menurut 

Richard, Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

merupakan pendekatan yang bersifat direktif, yakni 

pendekatan yang mengajarkan klien untuk memahami 

masukan kognitif yang kemudian menyebabkan gangguan 

emosional dan mempengaruhi perilakunya (Suriati, dkk, 

2020:119). Pendekatan Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) ini berfokus pada perilaku seseorang yang 

memberi penekanan bahwa perilaku yang bermasalah 

terjadi karena pemikiran yang salah (irrasional) (Suriati, 

dkk., 2020:119).  

Dapat disimpulkan bahwa Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) merupakan terapi yang menangani 

permasalahan konseli terkait emosi, perasaan, kognisi, dan 

perilaku. REBT merupakan salah satu pendekatan di dalam 

konseling yang berfokus pada perilaku seseorang yang 

bermasalah disebabkan karena pemikiran yang tidak 

rasional. 
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b. Teori Kepribadian dalam Pandangan Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) 

Menurut Albert Ellis, terdapat tiga hal yang berkaitan 

dengan perilaku, yaitu : (Latipun, 2010:77) 

a. Antecedent event (A), adalah peristiwa atau kejadian 

masa lampau seperti peristiwa, fakta, dan sikap atau 

perlakuan orang lain yang dialami seseorang. 

b. Belief  (B), yaitu kepercayaan dan pandangan seseorang 

terkait sebuah peristiwa. Terdapat dua macam 

keyakinan yang ada didalam diri seseorang, yaitu 

keyakinan yang rasional (positive) dan keyakinan 

irrasional (negative). 

c. Emotional consequence (C), yaitu konsekuensi 

emosional yang merupakan reaksi seseorang berbentuk 

perasaan senang ataupun sedih. Emotional consequence 

memiliki hubungan sebab-akibat dengan Antecedent 

Event (A) tetapi bukan akibat langsung melainkan juga 

terdapat pengaruh Belief (B) didalamnya. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa, perasaan seperti 

senang, sedih ataupun cemas yang ada pada seseorang 

merupakan sebab dari berbagai peristiwa yang terjadi di 

dalam kehidupannya, baik itu kejadian masa lalu, perilaku 

atau sikap orang lain, tetapi hal tersebut juga bergantung 

pada keyakinan yang seseorang itu miliki, akan berlaku 

baik jika seseorang itu memiliki keyakinan yang positif 

(rasional) dan begitu pula sebaliknya. 

c. Tujuan Konseling dengan Pendekatan Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) 

Tujuan utama dari konseling menggunakan pendekatan 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) yaitu 

memberi bantuan kepada individu agar bisa menyadari 

bahwa mereka bisa menjalani kehidupan dengan lebih 

rasional dan produktif. Menurut Ellis, pikiran yang 

irrasional bisa menjadi salah satu sebab terguncangnnya 

emosi pada seseorang yang membuat perilaku seseorang 

menjadi bermasalah (Thahir & Rizkiyani, 2016:200). 

Menurut Albert Ellis, tujuan Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) adalah membentuk indivdu 
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yang rasional, dengan merubah pemikiran-pemikiran yang 

irrasional (Latipun, 2010:84).  

Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari konseling 

menggunakan pendekatan Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) adalah mambantu individu (konseli) untuk 

bisa menerapkan pemikiran yang benar (rasional) agar 

terhindar dari hambatan emosional yang membuat perilaku 

seseorang menjadi bermasalah dalam menjalani 

kehidupannya, dengan cara merubah semua pemikiran yang 

tidak benar atau irrasional. 

d. Tahapan Konseling dengan Pendekatan Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) 

Menurut George dan Cristiani, terdapat tiga tahap 

konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) : 

(Latipun, 2010:85)  

a. Tahap pertama, memperlihatkan kepada klien 

bahwa terdapat hal yang tidak logis pada dirinya, 

membantu klien untuk memahami bagaimana dan 

mengapa hal tersebut bisa terjadi, memperlihatkan 

kepada klien bahwa pemikiran yang irraisonal 

menyebabkan gangguan dan hambatan emosional. 

b. Tahap kedua, memberi bantuan kepada klien untuk 

bisa meyakini bahwa cara berpikir dapat diubah.  

c. Tahap ketiga, memberi bantuan kepada klien untuk 

mendebatkan (disputing) cara berpikir yang 

irrasional atau tidak tepat yang selama ini 

dipertahankan menuju cara beripikir dan bersikap 

klien kearah yang lebih rasional. 

e. Teknik-teknik Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

Rational Emotive Behaviour Therapy menggunakan 

berbagai teknik yang selalu dipakai oleh konselor untuk 

merubah pemikiran klien yang irrasional menjadi rasional. 

Dalam praktiknya, Ellis merekomendasikan beberapa 

teknik yaitu : (Suriati, dkk., 2020:129)  

1. Teknik kognitif  

a. Home Work Assigments, yaitu teknik yang 

dilakukan dengan memberikan tugas-tugas 

rumah agar dapat melatih, membiasakan diri 

dan menginternalisasikan nilai-nilai tertentu 



19 

 
 

yang memerlukan pola perilaku yang 

diharapkan.  

b. Latihan Assertive, yaitu teknik untuk membantu 

konseli melatih keberanian dalam 

mengekspresikan perilaku-perilaku tertentu. 

c. Mengajar dan memberi informasi, yaitu teknik 

untuk membantu klien dalam membedakan 

pemikiran rasional dan irrasional serta 

memahami penyebab terjadinya permasalahan. 

d. Mendiskusikan masalah, yaitu Teknik yang 

memanfaatkan pemahaman kelompok dan 

dinamika kelompok untuk mendukung 

informasi konselor. 

e. Mengkonfrotasikan dan menantang, yaitu teknik 

yang membantu konseli untuk menghadapi 

pemikiran irrasional dan menyadari bahwa 

pemikiran irrasional tersebut adalah sebuah 

kesalahan. 

f. Modeling, yaitu membantu konseli mengatur 

perilakunya dengan cara melihat kepribadian 

seseorang dan menjadikan contoh atau pedoman 

untuk dirinya. 

2. Teknik Emotif  

a. Assertive Adaptive, yaitu teknik yang dipakai 

untuk melatih dan membiasakan klien agar 

dapat menyesuaikan dirinya dengan perilaku 

dan sikap yang diharapkan. 

b. Bermain Peran (Role Playing), yaitu teknik yang 

digunakan untuk membantu klien agar dapat 

bebas mengekspresikan dirinya sendiri dengan 

menjadi peran tertentu. 

c. Imitasi, yaitu teknik yang digunakan agar klien 

dapat menghilangkan tingkah laku yang 

negative dengan cara  meniru suatu bentuk 

perilaku. 

3. Teknik Behavioristik 

a. Reinforcement, yaitu teknik yang digunakan 

untuk menghilangkan nilai-nilai dan keyakinan 

yang irrasional menjadi rasional dan lebih 
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positif. Dengan cara memberikan reward 

ataupun punishment. 

b. Social Modeling, teknik yang dilakukan dengan 

cara meniru, mengamati, menyesuaikan dan 

merealisasikan norma-norma untuk membentuk 

perilaku baru pada klien. 

3. Kecemasan Sosial 

a. Definisi Kecemasan Sosial 

Kecemasan adalah keadaan emosi individu yang meningkat 

disertai perasaan takut dan cemas yang membuat individu 

merasa terancam (Nugroho, 2020:30). Menurut Sigmund 

Freud, kecemasan merupakan fungsi ego untuk mengingatkan 

seseorang akan kemungkinan adanya bahaya yang akan datang 

sehingga individu dapat mempersiapkan respons adaptif yang 

tepat (Sejati & Prihastuti, 2012:2). 

Kecemasan sosial merupakan salah satu bentuk dari fobia 

sosial yang ringan dan menimbulkan ketakutan secara terus-

menerus dan irasional ketika bertemu orang lain (Rizki, dkk., 

2015:201). Menurut La Greca dalam skripsi Cut Assyiatir 

Radhiah, kecemasan sosial merupakan salah satu respon afektif 

(perasaan) yang dihasilkan akibat pengalaman buruk yang 

dirasakan individu (Radhiah, 2020:14). 

Menurut La greca, terdapat alasan yang meyakini bahwa 

kecemasan sosial berperan dalam perkembangan sosial 

maladaptif tingkah laku seseorang (Radhiah, 2020:14). 

Seseorang yang mengalami kecemasan sosial cenderung 

menghindar dari orang-orang disekitarnya karena takut dikritik, 

takut melakukan kegiatan-kegiatan di muka umum yang dapat 

menyebabkan kecemasan yang hebat.  

Dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial adalah 

perasaan cemas atau takut yang disebabkan oleh peristiwa atau 

kejadian yang membuat individu merasa terancam disebabkan 

pengalaman buruk yang dirasakan individu sehingga 

menyebabkan perilaku maladaptif/irrasional.  

b. Aspek-Aspek Kecemasan Sosial 

Menurut La Greca dan Lopez dalam skripsi Cut Assyiatir 

Radhiah, mengemukakan terdapat tiga aspek dalam kecemasan 

sosial, sebagai berikut : (Radhiah, 2020:14-15).  

a. Ketakutan akan evaluasi negatif (fear of negative 

evaluation), yaitu keadaan dimana seseorang merasakan 
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ketakutan dan kekhawatiran, dan merasa cemas apabila di 

evaluasi oleh orang lain. 

b. Menghindari bersosialisasi dan kesulitan berada pada 

lingkungan baru dan seseorang yang tidak dikenal (Social 

Avoidance and Distress with New Social Situations and 

Unfamiliar Peers), yaitu menghindar dan merasa gugup 

ketika bertemu dengan orang baru dan situasi yang baru. 

c. Menghindari bersosialisasi dan menjaga jarak dengan 

umum (Social Avoidance and Distance General), yaitu 

keadaan seseorang yang merasa tidak percaya diri dan tidak 

nyaman dengan orang yang dikenal dan ketika berada pada 

situasi umum. 

c. Karakteristik Kecemasan Sosial 

Menurut Nevid, terdapat karakteristik dari seseorang yang 

mengalami kecemasan sosial yaitu pemikiran yang negatif 

dalam mengevaluasi diri sendiri dan lingkungannya, perilaku 

yang menarik diri dan berbentuk penolakan terhadap 

lingkungannya, jantung berdebar, bicara terbata-bata, dan lain 

sebagainya (Duana & Hadjam, 2012:155).  

Sedangkan menurut Buttler, menyebutkan karakteristik 

seseorang yang mengalami kecemasan sosial, yaitu : (Radhiah, 

2020:16-17). 

a. Menghindari situasi yang menyulitkan (subtle kinds of 

avoidance), yaitu seseorang yang memilih untuk 

menghindari situasi yang sulit dan akan menimbulkan 

rasa cemas dan takut dalam dirinya. 

b. Perilaku yang aman (safety behaviour), yaitu seseorang 

yang lebih memilih untuk berdiam diri dan tidak 

melakukan apapun sehingga membuat dirinya berada 

pada zona aman.  

c. Menghindari permasalahan (dwelling on the problem), 

yaitu suatu bentuk antisipasi seseorang agar tidak 

berpikir berlebihan mengenai sikapnya dalam 

menghadapi permasalahan di masa yang akan datang.  

d. Harga diri, kepercayaan diri, dan perasaan rendah diri 

(Self-esteem, self-confidence, dan feelings of 

inferiority), yaitu keadaan seseorang yang cenderung 

berpikiran negatif sehingga mempengaruhi self-esteem 

dan selalu merasakan less self-confidence yang 

mengakibatkan seseorang enggan bersosialisasi 
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disebabkan oleh terjebak pada pikiran yang negative 

tentang dirinya.  

e. Hilang semangat dan depresi; frustasi dan 

kebencian/rasa marah (demoralization and depression; 

frustration and resentment), yaitu rasa frustasi yang 

dirasakan seseorang terhadap dirinya sehingga 

menyebabkan keputus asaan.  

f. Efek dalam kegiatan sehari-hari (effect on 

performance), kecemasan sosial yang dialami oleh 

seseorang memberikan dampak pada kegiatan sehari-

hari. Hal tersebut menyebabkan seseorang mengalami 

kesulitan untuk mengekspresikan kemampuan yang 

dimilikinya. 

4. Bullying 

a. Definisi Bullying 

Kata Bullying berasal dari Bahasa inggris yaitu “bull” yang 

memiliki arti seekor banteng yang suka menanduk. Menurut 

istilah kata bully memiliki arti menggertak, seseorang yang 

senang mengganggu orang yang lebih lemah (Zakiyah, dkk, 

2017:325). Menurut Olweus, mengatakan bahwa bullying 

dapat diartikan sebagai bentuk serangan fisik, verbal, 

psikologis atau intimidasi dengan maksud agar membuat 

korban memiliki perasaan takut, tertekan, dan merasa 

dirugikan (Shidiqi & Suprapti, 2013:91). Menurut Priyatna, 

mengemukakan bahwa bullying adalah perbuatan yang sengaja 

dilakukan oleh pelaku bully, disebabkan adanya perbedaan 

yang menonjol dan dilakukan secara berulangkali 

(Khoirunnisa, dkk., 2018:61). Sedangkan Menurut James, 

mengatakan bahwa perbuatan bullying adalah perbuatan 

berbentuk intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang 

oleh satu orang maupun beberapa orang yang merasa bahwa 

dirinya jauh lebih kuat daripada korban (Febriana, 2017:5).  

Dapat disimpulkan bahwa bullying adalah perbuatan 

berbentuk intimidasi, gertakan, dan dapat berbentuk serangan 

yang dilakukan secara terus-menerus terhadap fisik, verbal, 

serta psikologis yang dilakukan oleh pelaku bully kepada 

individu (korban) yang terlihat lemah dengan maksud 

membuat korban menjadi cemas, takut, tertekan dan merasa 

dirugikan akibat tindakan bullying yang telah dilakukan. 
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Saat ini, hampir seluruh belahan dunia sudah 

memberlakukan pelarangan terhadap perundungan/bullying 

dan hukuman yang setimpal bagi pelakunya. Pelarangan 

terhadap bullying ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an  jauh 

sebelum manusia memberlakukan pelarangan terhadap 

perilaku bullying (Sari, 2020). Sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam surat Al-Hujurat [49] ayat 11 : 

 

يْ قىَْمٍ عَسًٰٰٓ اىَْ يَّكُىْ  ٌْهُنْ ﴿ يٰٰٓبيَُّهَب الَّزِيْيَ اٰهٌَىُْا لََ يسَْخَشْ قىَْمٌ هِّ ًىُْا خَيْشًا هِّ

ًْفسَُكُنْ وَلََ  ا اَ ٌْهُيَّۚ وَلََ تلَْوِزُوْٰٓ يْ ًِّسَبۤءٍ عَسًٰٰٓ اىَْ يَّكُيَّ خَيْشًا هِّ وَلََ ًسَِبۤءٌ هِّ

ى كَِ 
ۤ
يْوَبىِۚ وَهَيْ لَّنْ يتَتُْ فبَوُلٰ تٌَبَثزَُوْا ثبِلَْلَْقبَةِۗ ثئِْسَ الَِسْنُ الْفسُُىْقُ ثعَْذَ الَِْ

 
 (11: 94﴾ ) الحجشٰت/ ١١لوُِىْىَ هُنُ الظّٰ

Artinya :  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu  kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 

(yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi 

perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 

mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah 

beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-

orang zalim”.  

b. Ciri-ciri Korban Bullying 

Menurut Sejiwa dikutip oleh Batara Guling Pane dalam 

skripsinya, terdapat beberapa ciri yang telihat pada korban 

bullying, yaitu : (Pane, 2020:20)  

1. Memiliki postur tubuh yang kecil, lemah, dan sulit 

berinteraksi sosial 

2. Memiliki penampilan yang lebih menonjol dari 

kebanyakan orang disekitarnya 

3. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang 

rendah 

4. Seseorang yang pemalu, kerap kali salah pada saat 

berbicara, berpenampilan, dan ketika melakukan 

sesuatu 
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5. Seseorang dengan logat atau cara berbicara yang 

berbeda  

6. Seseorang yang dirasa menyebalkan dan menantang 

bully 

7. Anak orang kaya/ anak yang tidak memiliki 

kecukupan secara ekonomi 

8. Seseorang yang gagap ketika berbicara 

9. Anak yang sering berdebat tentang bullying. 

c. Bentuk-bentuk Bullying 

Menurut Sejiwa, mengatakan bahwa perilaku bullying 

mempunyai bentuk yang tidak sama atau berbeda-beda. Bentuk 

perilaku yang dapat dikatakan bullying dibagi menjadi tiga, 

yaitu : (Fithriyana, 2017:92)  

1. Bullying Fisik, yaitu bentuk dari perilaku bullying 

yang dapat dilihat oleh semua orang dikarenakan 

terjadi sentuhan fisik antara pelaku bullying dengan 

korbannya seperti tamparan, pukulan, tendangan, 

meludahi korban, dan memalak. Dapat juga dalam 

bentuk melempar suatu barang kepada korban. 

2. Bullying Verbal, yaitu bentuk bullying yang juga 

dapat dikenali karena dapat dideteksi melalui 

pendengaran seperti melecehkan, menghina, 

memberi label, menyalahkan, bergosip, memfitnah, 

mempermalukan di muka umum, dan menolak. 

3. Bullying Mental (Psikologis), yaitu bentuk salah 

satu bentuk bullying yang paling berbahaya 

dikarenakan sulit untuk didekteksi oleh indra 

penglihatan dan indra pendengaran seperti 

memperlihatkan raut wajah sinis, mendiamkan, 

menjauhi, mempermalukan, mencemooh dan 

membelalak. 

d. Faktor Penyebab Terjadinya Bullying 

Menurut Yusuf dan Haslinda, mengatakan bahwa ada dua 

faktor penyebab terjadinya bullying yaitu eksternal dan 

internal. Faktor eksternal seperti kurangnya pengawasan orang 

tua, pola asuh orang tua, perilaku agresif dari rumah, hukuman 

fisik yang didapatkan dari orang tua, mempunyai teman yang 

suka melakukan kekerasan terhadap anak lain. Dan faktor 

internal yaitu berasal dari dalam diri individu itu sendiri 

(Herawati & Deharnita, 2019:62). 
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Menurut Ariesto, mengatakan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan terjadinya bullying, antara lain :  

(Zakiyah, dkk., 2017:327) 

a. Faktor keluarga 

Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga 

bermasalah seperti orang tua yang kerapkali 

memberi hukuman kepada anaknya secara 

berlebihan, atau lingkungan rumah yang didalamnya 

dipenuhi dengan perselisihan, tekanan dan agresi. 

Anak akan mempelajari perilaku bullying dengan 

mengamati konflik antara orang tuanya dan meniru 

konflik tersebut dengan teman sebayanya. 

b. Faktor sekolah 

Pihak sekolah yang seringkali tidak 

memperdulikan adanya bullying mengakibatkan 

anak yang melakukan tindakan bullying percaya diri 

dan merasa benar atas perilaku bullying yang 

mereka lakukan terhadap anak lain. Bullying yang 

terjadi di lingkungan sekolah dapat memberikan 

pemahaman yang tidak baik bagi siswanya, seperti 

hukuman yang tidak membangun yang 

menyebabkan kurangnya rasa hormat dan 

menghargai sesama anggota di lingkungan sekolah. 

c. Faktor kelompok sebaya 

Perilaku bullying mungkin terjadi ketika anak-

anak berinteraksi dengan teman sebayanya 

disekolah dan dirumah. Beberapa anak melakukan 

bullying untuk membuktikan bahwa mereka 

termasuk dalam kelompok tertentu, walaupun 

mereka sendiri tidak nyaman dengan perilaku 

tersebut. 

d. Kondisi lingkungan sosial 

Kondisi lingkungan sosial bisa menjadi salah 

satu penyebab adanya perilaku bullying. Salah satu 

faktor yang menimbulkan perilaku bullying yaitu 

kemiskinan. Orang-orang yang hidup dengan 

kemiskinan dapat melakukan apa saja agar 

kebutuhan mereka terpenuhi seperti merampas hak 

milik orang lain atau pemalakan. Oleh sebab itu, 

tidak mengherankan jika bullying dapat terjadi. 
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e. Tayangan televisi dan media cetak 

Tayangan yang ditampilkan di televisi dan 

media cetak dapat membentuk pola perilaku 

bullying dari apa yang mereka tampilkan, seperti 

meniru gerakan-gerakan dan kata-kata yang mereka 

lihat dan mereka dengar. 

e. Dampak Perilaku Bullying 

Dampak negatif bagi korban yang mengalami tindakan 

bullying adalah kecemasan (Gayatri, 2018:51). Tindakan 

Bullying memiiki dampak yang serius, tindakan bullying tidak 

hanya berdampak pada korban, bullying juga memiliki dampak 

bagi pelaku dan orang yang menyaksikan tindakan tersebut, 

Adapun dampak bullying, yaitu : (Fitroh, dkk, 2023:124-125)  

a. Bagi pelaku 

Dampak yang timbul akibat perilaku 

bullying yang dilakukan oleh pelaku bully akan 

membuat pelaku memiliki kepercayaan diri dan 

harga diri yang tinggi, pelaku biasanya bersifat 

agresif dan membenarkan kekerasan yang 

dilakukan, berwatak keras dan sulit mengendalikan 

amarah. Pelaku bully mempunyai keinginan yang 

kuat untuk mengendalikan orang lain dan kurang 

berempati. Jika perilaku bullying ini terus berlanjut 

tanpa adanya intervensi maka dapat memicu 

berkembangnya perilaku lain berupa kekerasan dan 

tindak kriminal lainnya pada korban. 

b. Bagi korban 

Korban yang mengalami bullying akan 

mengalami masalah seperti depresi, rendah diri, 

suka menyakiti diri sendiri dan bunuh diri. Dengan 

adanya perilaku bullying pada narapidana anak yang 

terjadi di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Pekanbaru dapat berdampak pada 

psikologis korban. Adapun dampak bullying bagi 

korban menurut Sejiwa, sebagai berikut : (Sejiwa, 

2008:20) 

1. Merasa cemas dan depresi 

2. Merasa sulit berkonsentrasi 

3. Gangguan tidur 
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4. Tidak bisa merasa tenang dan mudah 

sekali terkejut 

5. Berpikiran untuk bunuh diri 

6. Kurang percaya diri 

c. Bagi yang menyaksikan bullying 

Dampak yang timbul bagi mereka yang 

menyaksikan perilaku bullying yaitu rasa cemas. 

Apabila tindakan bullying dibiarkan tanpa adanya 

tindak lanjut maka akan menimbulkan asumsi bagi 

mereka yang menyaksikan tindakan bullying bahwa 

bullying adalah perilaku yang normal dan dapat 

diterima di lingkungan sosial.  Dalam keadaan ini, 

beberapa dari mereka mungkin akan ikut serta 

dalam perundungan karena takut menjadi sasaran 

berikutnya, yang lain mungkin hanya berdiam diri 

dan tidak melakukan apapun, dan yang paling buruk 

mungkin mereka merasa bahwa tidak perlu 

menghentikan tindakan bullying tersebut. 

5. Narapidana Anak 

a. Definisi Narapidana Anak 

Menurut UU No. 12 tahun 1995, narapidana merupakan 

terpidana yang tengah menjalani hukuman, hilang kebebasan 

dan ditahan di Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) 

(Ahadiyanto, 2020:108). Menurut Panjaitan dan Simorangkir, 

narapidana merupakan pelanggar hukum yang telah melewati 

tahap-tahap pemeriksaan dan mendapatkan kepastian hukum 

(Ahadiyanto, 2020:108). 

Dalam UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 

narapidana anak atau yang biasa disebut dengan anak didik 

pemasyarakatan yaitu anak yang terbukti melakukan tindak 

pidana, yang menyebabkan diambilnya hak kebebasan dan di 

tempatkan ke dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak. Adapun 

yang dimaksud anak didik pemasyarakatan menurut pasal 1 

UU No. 12 Tahun 1995 yaitu : (Syahruni, 2018:33)   

1. Narapidana anak adalah anak yang berumur paling 

lama mencapai 18 (delapan belas) tahun yang 

dipidana berdasarkan keputusan pengadilan. 

2. Anak negara adalah anak yang berumur paling lama 

sampai 18 (delapan belas) tahun yang berdasarkan 

keputusan pengadilan dan diputuskan oleh hakim 
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untuk diserahkan kepada negara untuk pendidikan 

dan di tempatkan dalam suatu penjara. 

3. Anak sipil adalah anak yang berumur paling lama 

sampai 18 (delapan belas) tahun yang berdasarkan 

keputusan pengadilan dan diputuskan oleh hakim 

atas permintaan orang tua atau walinya untuk 

disekolahkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak. 

b. Hak-Hak Narapidana Anak 

Narapidana anak berhak mendapatkan hak-haknya 

sebagaimana diatur di dalam UU No. 11 Tahun 2012 yang 

mengatur tentang sistem peradilan pidana anak. Adapun hak-

hak narapidana anak, yaitu : (Shafira, 2022:107).  

Pasal 3 UU No.11 Tahun 2012 tentang sistem peradilan 

anak yang berbunyi setiap anak yang terlibat dalam sistem 

peradilan anak mempunyai hak : 

a. Diperlakukan secara manusiawi, dengan melihat 

kebutuhan anak sesuai umurnya; 

b. Terpisah dari orang dewasa; 

c. Menerima bantuan hukum dan bantuan lain yang 

efektif; 

d. Ikut serta dalam kegiatan waktu luang; 

e. Terbebas dari penyiksaan, hukuman, perlakuan yang 

kejam, tidak manusiawi yang merendahkan martabat 

dan derajatnya; 

f. Tidak dijatuhi pidana mati atau seumur hidup; 

g. Tidak ditangkap, ditahan atau dipenjarakan, kecuali 

sebagai upaya terakhir dan untuk jangka waktu yang 

sesingkat-singkatnya; 

h. Mendapatkan keadilan di hadapan pengadilan Anak 

yang objektif, tidak memihak, dan melaui sidang 

yang dilakukan secara tertutup untuk umum; 

i. Identitasnya tidak diungkapkan; 

j. Mendapatkan pendampingan dari orang tua/wali dan 

orang lain yang telah dipercaya oleh anak; 

k. Mendapatkan dukungan sosial; 

l. Mendapatkan hak kehidupan peribadi; 

m. Mendapatkan aksebilitas, terkhusus bagi anak 

penyandang disabilitas; 

n. Mendapatkan pendidikan 

o. Mendapatkan layanan kesehatan; dan  
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p. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan 

perundang-udangan yang berlaku. 

 

2.3 Konsep Operasional 

Menurut Prayitno, bimbingan  kelompok merupakan proses 

pemberian bantuan dan pemberian informasi kepada sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan dinamika kelompok 

(Pramono, 2013:100). Menurut Albert Ellis, Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) adalah terapi yang mendalam dalam mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan emosi, kognisi, dan perilaku 

(Latipun, 2010:77). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hayu Stevani, 

Mudjiran dan Mega Iswari (2016:17), mengatakan bahwa pendekatan 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dapat dilakukan 

menggunakan format kelompok.  

Menurut La Greca dalam skripsi Cut Assyiatir Radhiah (2020:14), 

kecemasan sosial merupakan salah satu respon afektif (perasaan) yang 

dihasilkan akibat pengalaman buruk yang dirasakan individu. Menurut 

Olweus, mengatakan bahwa bullying dapat diartikan sebagai bentuk 

serangan fisik, verbal, psikologis atau intimidasi dengan maksud agar 

membuat korban memiliki perasaan takut, tertekan, dan merasa dirugikan 

(Shidiqi & Suprapti, 2013:91). Tindakan bullying dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi korban yaitu kecemasan (Gayatri, 2018:51).  

Menurut Wilde, mengatakan bahwa salah satu cara yang dapat 

dilakukan dalam mengurangi kecemasan yang dialami oleh seseorang 

yaitu treatment kelompok menggunakan Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) atau Cognitive Behaviour Therapy (CBT), ia juga 

mengatakan bahwa REBT dapat membantu seseorang mengontrol 

kecemasan yang dialaminya yang disebabkan oleh pikiran yang irrasional 

(Oktapiani & Pranata, 2018:230). 

Dalam UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 

narapidana anak atau yang biasa disebut dengan anak didik 

pemasyarakatan adalah anak yang terbukti melakukan tindak pidana, yang 

menyebabkan diambilnya hak kebebasan dan di tempatkan ke dalam 

Lembaga Pemasyarakatan Anak (Syahruni, 2018:33). Narapidana anak 

yang menjadi subyek penelitian pada penelitian ini adalah narapidana anak 

yang berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 

Pekanbaru. 

Dalam memberikan layanan bimbingan kelompok penulis 

menggunakan teknik-teknik didalam pendekatan Rational Emotive 
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Behaviour Therapy (REBT) yakni teknik kognitif, teknik emotif, dan 

teknik behavioristik.  

Berdasarkan kajian teori diatas penulis menunjukkan ke konsep 

operasional dan diperoleh beberapa indikator dan sub indikator sebagai 

berikut :  

Tabel 2.1 

Konsep Operasional Penelitian 

 

Variabel Indikator Sub indikator 

Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan 

Pendekatan Rational 

Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) 

(Teori Prayitno dan 

George dan Cristiani) 

 

a. Tahap pembetukan 

 

 Menjelaskan 

pengertian dan tujuan 

kegiatan kelompok 

 Menjelaskan tahap-

tahap dan asas-asas 

kegiatan kelompok 

 Memperkenalkan diri 

dan memilih 

pemimpin kelompok 

 Teknik khusus 

 Permainan dan 

pengakraban  

b. Tahap Peralihan  Menjelaskan kegiatan 

selanjutnya yaitu 

proses memberi 

pemahaman kepada 

anggota kelompok 

tentang kecemasan 

yang menyebabkan 

pemikiran irrasional 

secara universal 

 Mempersiapkan 

kesediaan anggota 

kelompok untuk 

dieksplorasi secara 

logis terhadap 

gagasan yang dialami 

oleh anggota 

kelompok 

 Persiapan  memasuki 

sesi diskusi 

(disputing) 

 c. Tahap kegiatan   Meningkatkan 

keaktifan anggota 

 Pemimpin kelompok 

membuka diskusi 

untuk mendiskusikan  

pemikiran irrasional 
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yang menimbulkan 

kecemasan untuk 

diubah menjadi 

pemikiran rasional 

dengan cara 

reinduktrinasi  

 Membahas topik 

secara mendalam 

bersama-sama 

 Kegiatan selingan 

d. Tahap pengakhiran  Penugasan “home 

work assignment” 

agar bisa 

mengevaluasi diri 

 Mengemukakan 

kesan dan hasil-hasil 

kegiatan 

 Membahas pertemuan 

lanjutan 

 Mengemukakan 

pesan dan harapan 

Mengurangi Kecemasan 

sosial (menggunakan 

teknik-teknik di dalam 

pendekatan Rational 

Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) Teori 

Albert Ellis) 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pendekatan 

REBT (Kognitif, Emotif, 

Behavioristik) 

 Membantu 

narapidana anak 

dalam 

mengekspresikan diri 

yang berkaitan 

dengan emosionalnya 

 Menumbuhkan 

kemampuan 

narapidana anak 

dalam 

mengungkapkan hak 

asasinya tanpa 

memusuhi hak asasi 

orang lain 

 Membantu 

narapidana anak 

dalam meningkatkan 

rasa percaya diri dan 

kemampuan yang 

dimiliki 
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2.4 Kerangka Berfikir 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

Menurut Ma’ruf Abdullah dalam bukunya, mengatakan bahwa 

hipotesis merupakan dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya 

melalui penelitian, hipotesis pada hakikatnya merupakan jawaban terhadap 

permasalahan yang dirumuskan dalam rumusan masalah, dan pada saat 

yang sama kebenaran hipotesis tersebut perlu dibuktikan secara empiris 

melalui data yang diperoleh dilapangan (Abdullah, 2015:205).  

Untuk menjawab hipotesis, penulis melakukan uji-t yang 

berdasarkan judul efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan 

pendekatan rational emotive behaviour therapy (REBT) dalam mengurangi 

kecemasan sosial akibat bullying pada narapidana anak di lembaga 

pembinaan khusus anak (LPKA) kelas II Pekanbaru. Adapun Hipotesis 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

KECEMASAN SOSIAL 

AKIBAT BULLYING 

Layanan Bimbingan Kelompok  

Diberikan Pre-test 

Uji Hipotesis 

NARAPIDANA 

ANAK 

Mendapatkan treatment berupa 

layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik-teknik di 

dalam pendekatan Rational 

Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) 

Diberikan Post-test 

Hasil pre-test dan 

post-test 

dibandingkan melalui 

metode statistik 
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a) (Ha) Terdapat efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan 

pendekatan rational emotive behaviour therapy (REBT) dalam 

mengurangi kecemasan sosial akibat bullying pada narapidana anak 

di lembaga pembinaan khusus anak (LPKA) kelas II Pekanbaru. 

b) (Ho) Tidak terdapat efektivitas layanan bimbingan kelompok 

dengan pendekatan rational emotive behaviour therapy (REBT) 

dalam mengurangi kecemasan sosial akibat bullying pada 

narapidana anak di lembaga pembinaan khusus anak (LPKA) kelas 

II Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

  Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan penelitian lapangan (field research). Menurut Robert Donmoyer, 

mengatakan bahwa metode kuantitatif merupakan metode dengan kajian 

empiris digunakan untuk menggabungkan, menganalisa, dan data disajikan 

dalam bentuk numerik daripada naratif (Said, 2013:42). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-experiment, dengan 

desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design.  Penelitian ini 

dilaksanakan dengan dua pengukuran yakni pada saat sebelum dilakukan 

treatment dan setelah dilakukan treatment. Treatment yang akan dilakukan 

yaitu bimbingan kelompok dengan pendekatan rational emotive behaviour 

therapy (REBT). Setelah dilakukannya pengukuran pada saat sebelum dan 

setelah treatment maka bisa dilihat keakuratannya, karena terdapat 

perbandingan antara sebelum dan setelah treatment dilakukan (Hikmawati, 

2020:148).  

Pada penelitian ini penulis ingin menemukan perbedaan antara 

sebelum dan setelah treatment dilakukan. Dengan gambar rancangan 

penelitian sebagai berikut : (William & Hita, 2019:72) 

Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

O1 

Pretest 

X 

Treatment 

O2 

Posttest 

 

Keterangan : 

O1 = Hasil Pretest 

X = Perlakuan / treatment  

O2 = Hasil Posttest 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Pekanbaru tepatnya di jalan Bindanak No. 1, Kelurahan 

Tangkerang Utara, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau. Lokasi ini penulis tentukan karena berdasar hasil observasi awal 
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penulis, terdapat narapidana anak yang mengalami kecemasan sosial 

akibat perundungan atau bullying dari sesama narapidana di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru. Dari permasalahan 

tersebut penulis memilih lokasi ini sebagai lokasi penelitian karena penulis 

ingin membantu mengurangi kecemasan sosial akibat bullying pada 

narapidana anak. Selanjutnya terdapat aksesibilitas dan kesesuaian dengan 

pertimbangan tenaga, biaya dan waktu penulis teliti. Penelitian ini dimulai 

dari Desember 2023 – Mei 2024. 

3.3 Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, mengatakan bahwa populasi 

yaitu keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto, 2014:173). 

Dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan dari subyek 

yang akan diteliti. Adapun populasi yang diambil dalam penelitian 

ini adalah seluruh narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru yang berjumlah 110 orang. 

b. Sampel  

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya, mengatakan 

bahwa sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan 

diteliti (Arikunto, 2014:174). Dalam penelitian ini, penulis 

mengambil sampel dengan teknik non probability sampling, yaitu 

mengambil sampel dengan cara tidak semua anggota populasi 

diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel (Said, 2013:124). 

Adapun jenis non probability sampling yang penulis pakai pada 

penelitian ini yaitu purposive sampling, yaitu pengambilan 

beberapa anggota yang memiliki ciri-ciri tertentu yang sesuai 

dengan ciri-ciri populasi yang telah diketahui sebelumnya (Said, 

2013:121). 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan 

observasi awal penulis di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru, diketahui bahwa menurut keterangan 

dari kepala seksi pembinaan yaitu Ibu Hesty Yunita, S.Sos., M.IP 

terdapat 11 orang narapidana anak yang terdampak perundungan 

(bullying), kemudian diketahui bahwa hal tersebut terjadi pada 

narapidana anak yang baru masuk ke dalam Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. Kemudian diperkuat 

dengan pendapat Prayitno, yang mengatakan agar dinamika 

kelompok didalam sebuah kelompok berlangsung efektif, dan 

memiliki manfaat, maka jumlah anggota sebuah kelompok tidak 
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disarankan terlalu besar yaitu berkisar antara 10 orang dan 

maksimal 15 orang (Mentari & Sugiharto, 2016).  

Penulis mengambil sampel berdasarkan hasil observasi awal 

dengan melihat ciri-ciri kecemasan sosial akibat bullying pada 

narapidana anak yang menimbulkan pemikiran yang irrasional 

seperti berfikir negatif terhadap diri sendiri, orang lain dan 

lingkungan sekitarnya, mengurung diri, serta tidak ingin 

berinteraksi sosial. Dengan demikian berdasarkan keterangan dari 

kepala seksi pembinaan dan ciri-ciri kecemasan sosial akibat 

perundungan (bullying) pada narapidana anak tersebut penulis 

mengambil sampel berjumlah 11 orang yang akan mendapatkan 

treatment berupa layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 

rational emotive behaviour therapy (REBT). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

  Untuk mendapatkan data yang relevan dan sesuai dengan 

permasalahan, maka berikut teknik pengambilan data yang penulis 

laksanakan : 

1. Observasi (pengamatan) 

 Pada pengumpulan data ini penulis mendatangi lokasi 

penelitian terlebih dahulu untuk mengamati secara langsung 

berhubungan dengan subjek variable dan indikator penelitian 

dengan tujuan memperoleh data yang relevan.  

2. Angket 

 Narapidana anak yang menjadi subjek pada penelitian ini 

akan menjadi responden untuk mengisi angket dengan tujuan 

melihat adanya perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan 

treatment terkait kecemasan sosial akibat bullying. 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan angket langsung 

atau angket tertutup, dengan pengukuran menggunakan skala likert. 

Responden akan memilih dengan mengisi tanda centang (√) yang 

sesuai dengan kondisi responden. Bobot penilaian setiap penyataan 

diberi nilai, sebagai berikut : 

 

a) Pernyataan Positif 

 Sangat setuju  : 1 

 Setuju    : 2 

 Kurang setuju  : 3 

 Tidak setuju  : 4 

 Sangat tidak setuju : 5 
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b) Pernyataan Negatif 

 Sangat setuju  : 5 

 Setuju    : 4 

 Kurang setuju  : 3 

 Tidak setuju  : 2 

 Sangat tidak setuju : 1 

 Adapun rumus yang digunakan penulis untuk menentukan 

jarak interval (Ji) ialah sebagai berikut : (Widoyoko, 2014) 

Ji = (t-r)/Jk 

Keterangan : 

t : Skor tertinggi ideal dalam skala 

r : Skor terendah ideal dalam skala  

Jk : Jumlah kelas interval 

 Menurut Eko, kategori dari interval ditentukan sebagai 

berikut : (Widoyoko, 2014) 

1. Angket Kecemasan Bullying (Variabel Y) 

a. Skor tertinggi : 5 x 22 = 110 

b. Skor terendah : 1 x 22 = 22 

c. Range  : Skor tinggi – skor rendah 

   jumlah kategori 

: 110 – 22 / 3 = 29 (Jarak 

interval) 

  Tabel 3.2 

  Kategori Interval 

Rentang 

Interval 

Kategori 

81-110 Tinggi  

52-80 Sedang  

22-51 Rendah  
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2. Angket Layanan Bimbingan Kelompok (Variabel X) 

a. Skor tertinggi : 5 x 15 = 75 

b. Skor terendah : 1 x 15 = 15 

c. Range  : Skor tinggi – skor rendah 

   jumlah kategori 

: 75 – 15 / 3 =20 (Jarak 

interval) 

  Tabel 3.3 

  Kategori Interval 

Rentang 

Interval 

Kategori 

57-75 Tinggi  

36-56 Sedang  

15-35 Rendah  

 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah terjadi, 

dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

individu (Hikmawati, 2020:84). Pada metode ini penulis 

melakukan dokumentasi seperti pengambilan foto-foto dalam 

pelaksanaan kegiatan di lokasi penelitian. 

 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

 Dikutip oleh Zulkifli Matondang menurut Sudjana, 

validitas merupakan kesesuaian alat penilaian mengenai konsep 

yang dinilai sehingga nilai yang dihasilkan teruji kevalidannya 

(Matondang, 2009:89). Pada penelitian ini agar hasil yang penulis 

peroleh tepat dan akurat dan mengurangi kesalahan yang beresiko 

dalam perhitungan, maka penulis menggunakan bantuan program 

SPSS 23.0 for windows. Validitas dapat dilihat di SPSS melalui uji 

signifikansi dengan taraf signifikansi 0,05. 

 Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas ini sebagai 

berikut : 

1) Jika sig. < 0,05 maka instrument dinyatakan valid 

2) Jika sig. > 0,05 maka instrument dinyatakan tidak valid 
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2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas berasal dari kata reliability yang mengacu pada 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Matondang, 

2009:93). Reliabilitas merupakan indikator yang memperlihatkan 

proses alat ukur dapat diandalkan dan dipercaya (Sugiono, dkk, 

2020:55). 

Menggunakan rumus : 

1) Jika Cronbach’s alpha > 0,60 maka reliabel 

2) Jika Cronbach’s alpha < 0,60 maka tidak reliabel 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

  Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa kuantitatif 

dan data kuantitatif dianalisa menggunakan statistik deskriptif. Analisis 

dekriptif pada penelitian ini bertujuan memberikan ilustrasi data dalam 

bentuk tabel, histogram dari rata-rata nilai supaya mudah mendapatkan 

ilustrasi terkait objek dari data itu sendiri.  

1. Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak 

normal (Suryani, dkk, 2019:748). Pada penelitian ini penulis 

menggunakan uji normalitas shapiro-wilk dikarenakan sampel 

penulis berjumlah lebih kecil/kurang dari 50. 

  Menurut Statistikan dalam jurnal Andi Quraisy, 

mengatakan bahwa uji shapiro-wilk merupakan metode atau rumus 

yang dibuat oleh Shapiro dan Wilk untuk menghitung sebaran data, 

metode shapiro-wilk merupakan metode uji normalitas yang efektif 

dan valid untuk sampel yang berujumlah kecil (Quraisy, 2020:9). 

Sedangkan menurut Razali, N. M & Wah, mengemukakan bahwa 

uji normalitas shapiro-wilk digunakan untuk sampel yang 

berjumlah kurang dari 50 (Quraisy, 2020:9). Berikut dasar 

pengambilan Keputusan uji normalitas : 

1) Jika Sig. > 0.05 maka berdistribusi normal 

2) Jika Sig. < 0.05 maka berdistribusi tidak normal 

2. Uji Paired Sample T Test (Uji T) 

  Skor t hasil penelitian menggunakan bantuan program  

SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 29.0 for 

windows dengan menggunakan teknik analisis Paired-Samples T-

Test. Tujuan dari analisis data menggunakan uji-t untuk 

mengetahui efektif atau tidaknya suatu treatment untuk merubah 

sebuah perilaku dengan melihat perbandingan antara sebelum dan 
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setelah treatment dilakukan (Zuhara, 2020:67-68). Berikut kriteria 

uji-t yang penulis gunakan : 

1) Jika sig < α (0,05) maka Ha diterima, H0 ditolak 

2) Jika sig > α (0,05) maka Ha ditolak, H0 diterima 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Profil Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

  Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

 merupakan lembaga pemasyarakatan yang berada dibawah naungan 

Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Provinsi 

Riau. Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

berlokasi di jalan Bindanak No. 1, Kelurahan Tangkerang Utara, 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.  

  Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

pada awalnya memiliki nama Lembaga Pemasyarakatan Anak Negara 

yang didirikan pada tahun 1981 dan difungsikan sebagai lembaga 

pemasyarakatan anak pada tahun 1983. Pada tahun 1988 Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Negara berubah nama menjadi Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II B Anak Pekanbaru berdasarkan surat dari 

sekretaris Jendral Pemasyarakatan Nomor : A.PI.03.10.117 tepatnya pada 

tanggal 27 Oktober 1997, dan pada tanggal 5 Agustus 2015 Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II B Pekanbaru berubah nama menjadi Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. 

  Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

pada awalnya dibangun di atas area dengan luas mencapai 6.800 meter 

persegi dan memiliki luas bangunan 2.962 meter persegi dengan Panjang 

85 meter dan lebar 80 meter. Memiliki tembok bangunan dengan tinggi 5 

meter dan tebal 0,3 meter persegi, memiliki bangunan kantor dengan luas 

305 meter persegi dan bengunan hunian dengan luas 695 meter persegi, 

dan hingga April tahun 2019 Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas II Pekanbaru masih bergabung dengan Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas II A Pekanbaru (Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Klas II Pekanbaru, 2024). 

  Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

melakukan pemindahan kegiatan administrasi ke gedung yang baru pada 

tanggal 6 April 2019. Berlokasi di jalan Pemasyarakatan No. 004 

Kelurahan Rumbai Bukit, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau dan diresmikan pada tanggal 29 April 2019, dengan luas bangunan 

2.932,12 meter persegi di atas lahan yang memiliki luas 7.785,55 meter 

persegi. 
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4.2 Visi dan Misi Lembaga Pembinaan Khusus Anak  (LPKA) Klas II 

Pekanbaru 

1. Visi 

  Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) klas II Pekanbaru 

mempunyai visi yaitu ”Masyarakat Memperoleh Kepastian Hukum” 

(Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru, 2024). 

2. Misi 

  Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) klas II Pekanbaru juga 

mempunyai misi yaitu : (Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru, 2024) 

a. Mewujudkan peraturan perundang-undangan yang berkualitas 

b. Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas 

c. Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas 

d. Mewujudkan penghormatan, pemenuhan, dan perlindungan HAM 

e. Mewujudkan layanan manajemen administrasi Kementerian 

Hukum dan HAM, serta 

f. Mewujudkan aparatur Kementerian Hukum dan HAM yang 

professional dan berintegritas. 

 

4.3 Tugas Pokok dan Fungsi Instansi 

  Lembaga pemasyarakatan meiliki tugas pokok yaitu 

“melaksanakan pembinaan pemasyarakatan narapidana / anak didik”. 

Dalam menjalankan tugasnya, Lembaga Pemasyarakatan memiliki 

beberapa fungsi, yaitu : (Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 

Pekanbaru, 2024) 

a. Melakukan pembinaan narapidana / anak didik 

b. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola 

hasil kerja 

c. Melakukan bimbingan sosial / kerohanian narapidana / anak didik 

d. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib Lembaga 

Pemasyarakatan, dan 

e. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
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4.4 Struktur Organisasi 

 Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru memiliki struktur organisasi sebagai berikut : 

 Gambar 4.1 Sruktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

 

 

Kepala Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) Klas II Pekanbaru 

 

Sukir, A.Md.I.P., S.H., M.H. 

NIP. 197012121995031001 

 

Kepala Seksi Pengawasan dan 
Penegakan Disiplin 

 

Rudi Panjaitan, S.H. 

NIP. 198106182001121001 

Regu Pengawasan 

Kepala Sub Seksi Adm Pengawasan dan 
Penegakan Disiplin 

 

Darisman, S.Kom. 

NIP. 197805012006041001 

Kepala Seksi Pembinaan 

 

Hesty Yunita, S.Sos., M.IP. 

NIP. 198806162009122002 

Kepala Sub Seksi Pendidikan dan 
Bimkemas 

  

Asdeko Putra, S.E. 

NIP. 198212202007031001 

Kepala Sub Seksi Perawatan 

 

Hary Sucipto Sitorus, S.H. 

NIP. 198605222007031001 

Kepala Seksi Registrasi dan 
Klarifikasi 

 

Joko Dwi Mulyono, S.H. 

NIP. 198301072008011004 

Kepala Sub Seksi Penilaian dan 
Pengklasifikasian 

 

Hery Arfizon, S.H. 

NIP. 198204272007031001 

Kepala Sub Seksi Registrasi 

 

Astri Wahyuni, S.H. 

NIP. 198510042003122001 

Kepala Sub Bagian Umum 

 

Agus Sujianto, S.Sos., M.Si. 

NIP. 199208232010121003 

Kepala Urusan Keuangan dan 
Perlengkapan 

 

Yoga Krisna Diatmoko, A.Md., 
S.Kom. 

NIP. 198408252009011007 

Kepala Urusan Kepegawaian 
dan Tata Usaha 

 

Hasnawati, S.Sos., M.H. 

NIP. 197806102002122001 

 

4
3
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4.5 Data-Data Struktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru 

  Berdasarkan hasil observasi awal penulis, berikut data struktur 

organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru 

pada tabel 4.1 : 

Tabel 4.1 

Data-data Struktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Pekanbaru 

No Jabatan Nama Nip 

1. Kepala Sukir, A.Md.I.P., S.H., 

M.H. 

197012121995031001 

2. Kasubag Umum Agus Sujianto, S.Sos., 

M.Si. 

199208232010121003 

3. Kaur Kepegawaian dan 

Tata Usaha 

Hasnawati, S.Sos., 

M.H. 

197806102002122001 

4. Kaur Keuangan dan 

Perlengkapan 

Yoga Krisna Diatmoko, 

A.Md.S.Kom. 

198408252009011007 

5. Kasi Registrasi dan 

Klarifikasi 

Joko Dwi Mulyono, 

S.H. 

198301072008011004 

6. Kasubsi Penilaian dan 

Pengklasifikasian 

Hery Arfizon, S.H. 198204272007031001 

7. Kasubsi Registrasi  Astri Wahyuni, S.H. 198510042003122001 

8. Kasi Pembinaan Hesty Yunita, S.Sos., 

M.IP. 

198806162009122002 

9. Kasubsi Pendidikan dan 

Bimkemas 

Asdeko Putra, S.E. 198212202007031001 

10. Kasubsi Perawatan Hary Sucipto Sitorus, 

S.H. 

198605222007031001 

11. Kasi Pengawasan dan 

Penegakan Disiplin 

Rudi Panjaitan, S.H. 198106182001121001 

12. Kasubsi Adm 

Pengawasan dan 

Penegakan Disiplin 

Darisman, S.Kom. 197805012006041001 

 

1. Jumlah Petugas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Pekanbaru : 

a. Kepala   : 1 Orang 

b. Kasubag  : 1 Orang 
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c. Kasi   : 3 Orang 

d. Kaur   : 2 Orang 

e. Kasubsi  : 5 Orang 

2. Latar Belakang Pendidikan Petugas Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru : 

a. Pasca Sarjana  : 4 Orang 

b. Sarjana  : 10 Orang 

c. D/III   : 1 Orang 

d. SMA Sederajat : 37 Orang 

  Dalam Melaksanakan kegiatan pemasyarakatan, Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru didukung oleh 52 orang 

pegawai yang terdiri dari 44 orang laki-laki dan 8 orang perempuan, 

dengan berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

  Sebelum diberikan treatment berupa layanan bimbingan kelompok 

dengan pendekatan REBT, rata-rata skor nilai tingkat kecemasan sosial 

akibat bullying pada narapidana anak berada pada kategori tinggi dan 

sedang. Rata-rata skor nilai tingkat kecemasan sosial akibat bullying pada 

narapidana anak setelah diberikan treatment berupa layanan bimbingan 

kelompok dengan pendekatan REBT memasuki kategori rendah yang 

artinya terdapat penurunan kecemasan sosial akibat bullying pada 

narapidana anak. Dibuktikan dengan hasil uji paired sample T test yang 

menunjukkan Ha diterima, H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 

rational emotive behaviour therapy (REBT) dalam mengurangi kecemasan 

sosial akibat bullying pada narapidana anak di Lemabaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. Dapat disimpulkan bahwa 

terjadi perubahan yang baik (positif) pada narapidana anak dikarenakan 

dapat mengurangi kecemasan sosial akibat bullying yang dirasakan. 

 

6.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mengajukan beberapa saran, diantaranya : 

1. Diharapkan konselor dapat mengaplikasikan layanan bimbingan 

kelompok dengan pendekatan rational emotive behaviour therapy 

(REBT) ini kepada subjek lainnya. 

2. Diharapkan narapidana anak di LPKA Klas II Pekanbaru dapat 

menerapkan cara untuk meminimalisir kecemasan sosial akibat 

bullying yang dialami. 

3. Kepada pembaca , diharapkan dapat mengambil nilai-nilai yang positif 

dari penelitian yang telah peneliti lakukan dan kepada peneliti 

selanjutnya sekiranya dapat menjadi referensi untuk memperdalam 

ilmu pengetahuan dalam melakukan penelitian dengan baik.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Angket 

 

ANGKET LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK  

(Variabel X) 

1. Pengantar 

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan dan memperoleh data 

yang dibutuhkan untuk penyusunan skripsi. Demi tercapainya tujuan 

tersebut maka responden diminta untuk mengisi angket sesuai dengan 

petunjuk, dan keadaan responden. 

2. Identitas Responden 

Nama  : 

Umur  : 

Hari/tanggal : 

3. Petunjuk Pengisian Angket 

Berilah tanda check list (√) pada pilihan yang paling sesuai dengan 

keadaan anda. Dengan pilihan sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya mengetahui tujuan 

mengikuti layanan bimbingan 

kelompok 

     

2 Saya bersedia untuk terbuka dan 

bebas menceritakan permasalahan 

saya 

     

3 Saya sudah mengenali anggota 

kelompok lainnya 

     

4 Saya merasa akrab dengan 

anggota kelompok lainnya 

     

5 Saya memahami penyebab 

kecemasan yang saya rasakan  

     

6 Saya termotivasi dalam mengikuti 

layanan bimbingan kelompok 

     

7 Saya selalu ingin mengetahui 

lebih dalam tentang diri saya 

     



 

 
 

melalui layanan bimbingan 

kelompok 

8 Saya mampu memberikan 

tanggapan pada saat bimbingan 

kelompok dilaksanakan 

     

9 Saya mampu merubah cara 

berfikir saya  dari yang tidak baik 

(irrasional) menjadi lebih baik 

(rasional) 

     

10 Saya mampu bertukar pikiran 

dengan anggota kelompok lainnya 

     

11 Saya selalu bersemangat dalam 

mengikuti bimbingan kelompok 

karena tidak membosankan 

     

12 Saya mampu menerapkan nilai-

nilai yang telah diberikan pada 

saat layanan bimbingan kelompok 

dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari 

     

13 Saya mempunyai pengalaman dan 

pengetahuan baru untuk 

menghadapi permasalahan 

     

14 Saya bersemangat untuk 

mengikuti setiap tahap pada 

layanan bimbingan kelompok 

     

15 Saya merasa memiliki 

kemampuan diri yang baik dalam 

menyampaikan apa yang tidak 

saya sukai dan rasakan kepada 

orang lain 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ANGKET KECEMASAN BULLYING 

(Variabel Y) 

1. Pengantar 

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan dan memperoleh data 

yang dibutuhkan untuk penyusunan skripsi. Demi tercapainya tujuan 

tersebut maka responden diminta untuk mengisi angket sesuai dengan 

petunjuk, dan keadaan responden. 

2. Identitas Responden 

Nama  : 

Umur  : 

Hari/tanggal : 

3. Petunjuk Pengisian Angket 

Berilah tanda check list (√) pada pilihan yang paling sesuai dengan 

keadaan anda. Dengan pilihan sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Ketika saya dibully saya mampu 

untuk mengatakan bahwa saya 

tidak suka  

     

2 Ketika ada teman saya yang 

dibully saya akan membelanya  

     

3 Saya tidak mampu untuk 

membela diri ketika ada teman 

yang membully saya  

     

4 Ketika saya marah karena 

perlakuan teman, saya mampu 

untuk mengontrol emosional saya 

     

5 Saya tidak mampu untuk 

meminimalisir kecemasan saya 

apabila berpapasan dengan teman 

yang sering membully saya 

     

6 Akibat bully yang saya dapatkan, 

membuat saya ingin melakukan 

hal yang sama kepada orang lain  

     



 

 
 

7 Akibat bully yang saya dapatkan 

membuat saya berfikir ingin 

mengakhiri hidup saya  

     

8 Saya tetap bersemangat menjalani 

hari-hari saya walaupun banyak 

teman yang membully saya 

     

9 Saya mampu menolak ketika 

diminta melakukan hal yang tidak 

sesuai dengan kemampuan saya 

     

10 Saya tidak berani untuk 

mengatakan tidak suka ketika ada 

teman yang menggangu saya 

     

11 Ketika saya memiliki perbedaan 

pendapat dengan teman saya, saya 

tetap menghargai setiap 

pendapatnya 

     

12 Saya mampu menegur teman yang 

memanggil saya dengan sebutan 

tidak baik 

     

13 Saya berhak membela diri ketika 

teman membully saya 

     

14 Saya mampu menolak ajakan 

teman untuk membully orang lain  

     

15 Saya menasehati teman saya 

apabila ia ingin membully orang 

lain 

     

16 Saya merasa percaya diri dengan 

kemampuan yang saya miliki 

     

17 Saya merasa pesismis apabila ada 

teman yang membully saya 

     

18 Segala bentuk bully yang saya 

terima tidak akan membuat rasa 

percaya diri saya berkurang 

     

19 Saya selalu berfikir bahwa saya 

memang lemah seperti yang orang 

lain katakana 

     

20 Saya mudah bergaul dengan orang 

yang baru saya kenal di LPKA 

     

21 Saya mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri di lingkungan 

     



 

 
 

LPKA, akibat bully yang saya 

dapatkan 

22 Akibat bully yang saya dapatkan, 

membuat saya takut untuk 

berinteraksi dengan orang 

disekitar saya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

 

 RPL Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

A. Tema Mengurangi Kecemasan Sosial Akibat 

Bullying Melalui Pendekatan REBT 

B. Topik Pemahaman awal mengenai kecemasan sosial 

akibat bullying yang disebabkan oleh 

pemikiran irrasional   

C. Komponen Layanan Layanan Dasar 

D. Bidang Layanan Sosial 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

F. Tujuan Layanan Agar korban bullying  mampu menyadari 

bahwa kecemasan yang mereka rasakan 

disebabkan oleh pemikiran yang irrasional 

G. Materi Pengenalan awal mengenai bullying dan 

kecemasan sosial 

H. Sasaran Layanan Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Pekanbaru 

I. Tanggal Pelaksanaan  02 Mei 2024 

J. Waktu 60 menit (Pertemuan Pertama) 

K. Metode/Teknik Teknik Kognitif  

1. mengajar dan memberi informasi 

2. Mendiskusikan masalah 

L. Media/Alat Laptop 

M. Sumber Bacaan 1. Prayitno, dkk. 2017. Layanan 

Bimbingan Kelompok dan Konseling 

Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penebit Ghalia Indonesia. 

2. Latipun. Psikologi Konseling. Malang: 

UMM Press, 2010. 

 

N. Uraian Kegiatan 

1. Tahap Pembentukan a. Konselor membuka kegiatan dan 

memperkenalkan diri 



 

 
 

b. Pembacaan doa sebelum memulai 

kegiatan 

c. Konselor memberikan penjelasan 

mengenai tema dan topik yang akan 

dibahas 

d. Konselor menjelaskan mengenai definisi, 

tujuan, asas-asas dan tahapan yang ada 

didalam bimbingan kelompok 

e. Konselor mengarahkan anggota 

kelompok untuk memperkenalkan diri 

dengan permainan 

f. Memilih pemimpin kelompok 

2. Tahap Peralihan a. Membuat kontrak dan peraturan 

bimbingan kelompok dengan dipandu 

pemimpin kelompok 

b. Konselor memberi materi pengantar 

mengenai kecemasan yang menyebabkan 

timbulnya pemikiran yang irrasional 

secara singkat dan universal 

c. Mempersiapkan kesediaan anggota 

kelompok untuk dieksplorasi secara logis 

terhadap gagasan yang dialami oleh 

anggota kelompok 

d. Pemimpin kelompok memastikan 

anggota kelompok siap memasuki tahap 

kegiatan 

3. Tahap Kegiatan a. Diskusi mengenai materi yang telah 

dijelaskan oleh konselor 

b. Ice breaking 

4. Tahap Pengakhiran a. Menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok secara bersama-sama 

b. Membahas pertemuan lanjutan 

c. Mengemukakan kesan dan pesan pada 

pertemuan pertama 

d. penutup 

 

 

 



 

 
 

 RPL Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

A. Tema Mengurangi Kecemasan Sosial Akibat 

Bullying Melalui Pendekatan REBT 

B. Topik Kecemasan sosial akibat bullying  

C. Komponen Layanan Layanan Dasar 

D. Bidang Layanan Sosial 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

F. Tujuan Layanan Berdiskusi dan memahami tentang bullying 

dan kecemasan sosial akibat bullying  

G. Materi Memahami sebab dan dampak bullying, dan 

cara mengatasi kecemasan sosial akibat 

bullying 

H. Sasaran Layanan Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Pekanbaru 

I. Tanggal Pelaksanaan  06 Mei 2024 

J. Waktu 60 menit (Pertemuan Kedua) 

K. Metode/Teknik Teknik Kognitif  

1. Mengajar dan memberi informasi 

2. Mendiskusikan masalah 

3. Home Work Assigments 

4. Modeling 

5. Latihan Assertive 

Teknik Behavioristik 

1. Reinforcement 

L. Media/Alat Laptop dan Speaker  

M. Sumber Bacaan 1. Prayitno, dkk. 2017. Layanan 

Bimbingan Kelompok dan Konseling 

Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penebit Ghalia Indonesia. 

2. Latipun. Psikologi Konseling. Malang: 

UMM Press, 2010. 

 

N. Uraian Kegiatan 

1. Tahap Pembentukan a. Konselor membuka kegiatan dan 



 

 
 

mempersilahkan pemimpin kelompok 

memimpin doa  

b. Konselor memberikan penjelasan 

mengenai tema dan topik yang akan 

dibahas 

c. Konselor mengulang kembali materi 

yang di diskusikan pada pertemuan 

sebelumnya 

2. Tahap Peralihan a. Ice breaking  

b. Pemimpin kelompok memastikan 

anggota kelompok siap memasuki tahap 

kegiatan 

3. Tahap Kegiatan a. Penayangan film dengan judul 

“Bullying”  

b. Setelah selesai penayangan film konselor 

membuka sesi diskusi untuk 

merefleksikan isi film  

c. Konselor memberikan informasi 

tambahan terkait isi film 

4. Tahap Pengakhiran a. Menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok secara bersama-sama 

b. Konselor memberikan PR kepada 

narapidana anak 

c. Membahas pertemuan lanjutan 

d. Mengemukakan kesan dan pesan  

e. penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 RPL Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

A. Tema Mengurangi Kecemasan Sosial Akibat 

Bullying Melalui Pendekatan REBT 

B. Topik Kecemasan sosial akibat bullying 

C. Komponen Layanan Layanan Dasar 

D. Bidang Layanan Sosial 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

F. Tujuan Layanan Agar narapidana anak mampu bersosialisasi 

dengan baik sesama anggota kelompok 

G. Materi Mengulang pemahaman mengenai kecemasan 

sosial akibat bullying  

H. Sasaran Layanan Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Pekanbaru 

I. Tanggal Pelaksanaan  13 Mei 2023 

J. Waktu 60 menit (Pertemuan Ketiga) 

K. Metode/Teknik Teknik Kognitif  

1. Mengajar dan memberi informasi 

2. Mendiskusikan masalah 

3. Latihan Assertive 

4. Mengkonfrontasikan dan menantang 

pemikiran irasional 

5. Modeling 

Teknik Behavioristik 

1. Reinforcement 

L. Media/Alat Laptop 

M. Sumber Bacaan 1. Prayitno, dkk. 2017. Layanan 

Bimbingan Kelompok dan Konseling 

Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penebit Ghalia Indonesia. 

2. Latipun. Psikologi Konseling. Malang: 

UMM Press, 2010. 

N. Uraian Kegiatan 

1. Tahap Pembentukan a. Konselor membuka kegiatan dan 



 

 
 

mempersilahkan pemimpin kelompok 

memimpin doa  

b. Konselor memberikan penjelasan 

mengenai tema dan topik yang akan 

dibahas 

c. Konselor mengulang kembali materi 

yang di diskusikan pada pertemuan 

sebelumnya 

2. Tahap Peralihan a. Ice breaking  

b. Pemimpin kelompok memastikan 

anggota kelompok siap memasuki 

tahap kegiatan 

c. Pemimpin kelompok membentuk dua 

kelompok untuk pertemuan 

selanjutnya 

3. Tahap Kegiatan a. Dua kelompok yang telah dibagikan 

berdiskusi untuk mempersiapkan 

bermain peran pada pertemuan 

selanjutnya  

4. Tahap Pengakhiran a. Menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok secara bersama-sama 

b. Membahas jadwal pertemuan lanjutan 

c. Mengemukakan kesan dan pesan pada 

pertemuan pertama 

d. penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 RPL Pertemuan 4 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

A. Tema Mengurangi Kecemasan Sosial Akibat 

Bullying Melalui Pendekatan REBT 

B. Topik Menerapkan sikap asertif melalui bermain 

peran 

C. Komponen Layanan Layanan Dasar 

D. Bidang Layanan Sosial 

E. Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

F. Tujuan Layanan Agar narapidana anak mampu merealisasikan 

pemahaman yang telah diberikan sehingga 

dapat mengurangi kecemasan sosial yang 

didapat dari tindakan bullying dalam 

kehidupan sehari-hari melalui bermain peran 

G. Materi Ketegasan dan berani mengekspresikan diri 

apabila mendapat tindakan bullying agar bisa 

merefleksi perasaan cemas dan berfikir 

irrasional 

H. Sasaran Layanan Narapidana Anak di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Pekanbaru 

I. Tanggal Pelaksanaan  16 Mei 2023 

J. Waktu 60 menit (Pertemuan Keempat) 

K. Metode/Teknik Teknik Kognitif  

1. mengajar dan memberi informasi 

2. Mendiskusikan masalah 

3. Home Work Assigments 

4. Latihan Assertive 

5. Mengkonfrotasikan dan menantang 

Teknik Emotif  

1. Assertive Adaptive 

2. Bermain Peran (Role Playing) 

3. Imitasi 

Teknik Behavioristik 

1. Reinforcement 

2. Social Modeling 

L. Media/Alat Laptop 



 

 
 

M. Sumber Bacaan 1. Prayitno, dkk. 2017. Layanan 

Bimbingan Kelompok dan Konseling 

Kelompok yang Berhasil. Bogor : 

Penebit Ghalia Indonesia. 

2. Latipun. Psikologi Konseling. Malang: 

UMM Press, 2010. 

 

N. Uraian Kegiatan 

1. Tahap Pembentukan a. Konselor membuka kegiatan dan 

mempersilahkan pemimpin kelompok 

memimpin doa  

b. Konselor memberikan penjelasan 

mengenai tema dan topik yang akan 

dibahas 

c. Konselor mengulang kembali materi 

yang di diskusikan pada pertemuan 

sebelumnya 

2. Tahap Peralihan a. Ice breaking  

b. Pemimpin kelompok memastikan 

anggota kelompok siap memasuki 

tahap kegiatan 

c. Pemimpin kelompok mengarahkan 

dua kelompok yang telah dibagi untuk 

persiapan bermain peran  

3. Tahap Kegiatan a. Pelaksanaan bermain peran oleh 

masing-masing kelompok  

b. Konselor memberikan informasi 

tambahan setelah selesai anggota 

kelompok bermain peran  

4. Tahap Pengakhiran a. Menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok secara bersama-sama 

b. Mengemukakan kesan dan pesan  

c. Pemberian reward anggota kelompok 

yang teladan 

d. Penutup 

 



 

 
 

Lampiran 4. Data Hasil Skor Pretest Layanan Bimbingan Kelompok (Variabel X) 

NO 
INISIAL 

RESPONDEN 

PERNYATAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 HASIL 

1 MRK 2 5 2 5 3 5 5 4 1 4 4 4 4 4 4 56 

2 KF 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 22 

3 RJ 1 2 2 1 3 1 1 5 1 3 1 3 3 3 3 33 

4 EM 2 1 2 3 4 2 2 3 2 2 5 3 2 3 3 39 

5 MZ 2 1 2 2 4 3 2 2 2 3 4 5 5 2 2 41 

6 AG 1 2 2 4 3 3 2 5 1 3 1 3 3 5 5 43 

7 FS 3 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 65 

8 MN 2 1 3 3 4 1 2 5 2 5 5 3 4 5 5 50 

9 W 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 67 

10 AS 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 71 

11 P 5 2 5 4 5 2 1 5 5 2 2 5 5 2 5 55 

JUMLAH 
          

 

                  
542 



 

 
 

Lampiran 5. Data Hasil Skor Pretest Kecemasan Sosial Akibat Bullying (Variabel Y) 

NO INISIAL RESPONDEN 
PERNYATAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 HASIL 

1 MRK 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 1 2 1 5 2 2 2 2 2 3 4 1 47 

2 KF 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 5 2 2 1 3 2 43 

3 RJ 2 3 4 1 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 4 3 5 1 1 4 2 52 

4 EM 4 4 4 5 2 4 3 5 4 4 5 4 2 5 3 2 4 5 5 3 5 2 84 

5 MZ 1 5 5 4 5 3 1 2 2 5 2 1 1 5 1 4 4 5 5 3 5 4 73 

6 AG 1 3 3 3 1 2 1 1 1 3 1 3 3 4 2 2 2 1 1 3 1 3 45 

7 FS 5 5 4 5 5 5 1 5 2 4 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 4 5 94 

8 MN 5 4 3 3 3 5 3 5 2 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 90 

9 W 2 2 3 1 1 5 1 3 1 3 1 4 1 3 1 3 3 4 1 5 4 3 55 

10 AS 3 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 3 5 5 5 96 

11 P 2 4 4 1 4 1 1 2 1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 74 

JUMLAH 
                                            

753 

 



 

 
 

Lampiran 6. Data Hasil Skor Posttest Layanan Bimbingan Kelompok (Variabel X) 

NO 
INISIAL 

RESPONDEN 

PERNYATAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 HASIL 

1 MRK 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 27 

2 KF 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 27 

3 RJ 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 19 

4 EM 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 2 21 

5 MZ 2 2 1 2 2 1 3 2 1 4 3 3 2 3 3 34 

6 AG 1 3 3 3 1 1 3 1 3 1 1 1 3 1 1 27 

7 FS 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 3 31 

8 MN 1 1 1 2 1 2 2 3 1 4 1 4 1 1 2 27 

9 W 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 

10 AS 1 3 3 3 1 1 3 1 3 1 1 1 3 1 1 27 

11 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

JUMLAH 
                              

301 



 

 
 

Lampiran 7. Data Hasil Skor Posttest Kecemasan Sosial Akibat Bullying (Variabel Y) 

NO INISIAL RESPONDEN 
PERNYATAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 HASIL 

1 MRK 1 2 2 2 3 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 35 

2 KF 1 2 2 2 3 1 1 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 35 

3 RJ 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 4 1 1 2 1 2 33 

4 EM 2 1 3 3 3 1 1 1 1 3 2 3 1 1 2 2 5 1 1 1 5 1 44 

5 MZ 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 5 4 4 38 

6 AG 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 30 

7 FS 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 5 2 1 5 4 1 1 1 5 4 49 

8 MN 1 1 4 2 4 3 1 5 1 5 2 5 1 5 1 1 4 1 1 1 1 1 51 

9 W 1 2 1 2 2 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

10 AS 1 5 2 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 1 5 5 1 5 5 1 5 1 67 

11 P 1 2 3 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 40 

JUMLAH 
                                            

452 



 

 
 

Lampiran 8. Data Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Layanan Bimbingan Kelompok (Variabel X) 

 

Correlations 

 S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 S08 S09 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

HASI

L 

S01 Pearson 

Correlatio

n 

1 .435 .892*

* 

.513 .685* .450 .324 .296 .980*

* 

.177 .298 .598 .513 .009 .465 .695* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.182 <,00

1 

.107 .020 .165 .332 .377 <,00

1 

.603 .374 .052 .107 .979 .150 .018 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S02 Pearson 

Correlatio

n 

.435 1 .335 .752*

* 

.396 .869*

* 

.889*

* 

.433 .314 .621* .344 .463 .482 .541 .531 .790** 

Sig. (2-

tailed) 

.182 
 

.314 .008 .228 <,00

1 

<,00

1 

.184 .348 .042 .301 .151 .133 .086 .093 .004 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S03 Pearson 

Correlatio

n 

.892*

* 

.335 1 .426 .584 .236 .184 .323 .908*

* 

.201 .157 .431 .474 .063 .505 .603* 

Sig. (2-

tailed) 

<,00

1 

.314 
 

.192 .059 .485 .588 .333 <,00

1 

.553 .645 .186 .141 .853 .113 .049 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 



 

 
 

S04 Pearson 

Correlatio

n 

.513 .752*

* 

.426 1 .480 .753*

* 

.736*

* 

.440 .403 .488 .425 .433 .466 .584 .718* .804** 

Sig. (2-

tailed) 

.107 .008 .192 
 

.135 .008 .010 .176 .219 .128 .193 .183 .148 .059 .013 .003 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S05 Pearson 

Correlatio

n 

.685* .396 .584 .480 1 .361 .293 .565 .694* .571 .628
* 

.846*

* 

.798*

* 

.449 .709* .830** 

Sig. (2-

tailed) 

.020 .228 .059 .135 
 

.275 .382 .070 .018 .066 .039 .001 .003 .166 .015 .002 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S06 Pearson 

Correlatio

n 

.450 .869*

* 

.236 .753*

* 

.361 1 .910*

* 

.137 .343 .474 .406 .507 .431 .404 .357 .722* 

Sig. (2-

tailed) 

.165 <,00

1 

.485 .008 .275 
 

<,00

1 

.688 .302 .141 .215 .111 .186 .218 .281 .012 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S07 Pearson 

Correlatio

n 

.324 .889*

* 

.184 .736*

* 

.293 .910*

* 

1 .142 .206 .645* .580 .326 .358 .543 .359 .716* 

Sig. (2-

tailed) 

.332 <,00

1 

.588 .010 .382 <,00

1 
 

.676 .542 .032 .062 .327 .280 .085 .279 .013 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 



 

 
 

S08 Pearson 

Correlatio

n 

.296 .433 .323 .440 .565 .137 .142 1 .281 .571 .081 .389 .472 .688* .880*

* 

.611* 

Sig. (2-

tailed) 

.377 .184 .333 .176 .070 .688 .676 
 

.402 .066 .813 .237 .143 .019 <,00

1 

.046 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S09 Pearson 

Correlatio

n 

.980*

* 

.314 .908*

* 

.403 .694* .343 .206 .281 1 .137 .259 .555 .474 -.013 .438 .631* 

Sig. (2-

tailed) 

<,00

1 

.348 <,00

1 

.219 .018 .302 .542 .402 
 

.687 .442 .077 .141 .971 .178 .037 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S10 Pearson 

Correlatio

n 

.177 .621* .201 .488 .571 .474 .645* .571 .137 1 .653
* 

.467 .658* .858*

* 

.679* .769** 

Sig. (2-

tailed) 

.603 .042 .553 .128 .066 .141 .032 .066 .687 
 

.029 .148 .028 <,00

1 

.022 .006 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S11 Pearson 

Correlatio

n 

.298 .344 .157 .425 .628* .406 .580 .081 .259 .653* 1 .454 .471 .470 .331 .621* 

Sig. (2-

tailed) 

.374 .301 .645 .193 .039 .215 .062 .813 .442 .029 
 

.161 .144 .145 .320 .041 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 



 

 
 

S12 Pearson 

Correlatio

n 

.598 .463 .431 .433 .846*

* 

.507 .326 .389 .555 .467 .454 1 .885*

* 

.253 .529 .745** 

Sig. (2-

tailed) 

.052 .151 .186 .183 .001 .111 .327 .237 .077 .148 .161 
 

<,00

1 

.453 .094 .008 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S13 Pearson 

Correlatio

n 

.513 .482 .474 .466 .798*

* 

.431 .358 .472 .474 .658* .471 .885*

* 

1 .393 .601 .776** 

Sig. (2-

tailed) 

.107 .133 .141 .148 .003 .186 .280 .143 .141 .028 .144 <,00

1 
 

.231 .050 .005 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S14 Pearson 

Correlatio

n 

.009 .541 .063 .584 .449 .404 .543 .688* -.013 .858*

* 

.470 .253 .393 1 .795*

* 

.661* 

Sig. (2-

tailed) 

.979 .086 .853 .059 .166 .218 .085 .019 .971 <,00

1 

.145 .453 .231 
 

.003 .027 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S15 Pearson 

Correlatio

n 

.465 .531 .505 .718* .709* .357 .359 .880*

* 

.438 .679* .331 .529 .601 .795*

* 

1 .816** 

Sig. (2-

tailed) 

.150 .093 .113 .013 .015 .281 .279 <,00

1 

.178 .022 .320 .094 .050 .003 
 

.002 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 



 

 
 

HASI

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.695* .790*

* 

.603* .804*

* 

.830*

* 

.722* .716* .611* .631* .769*

* 

.621
* 

.745*

* 

.776*

* 

.661* .816*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.018 .004 .049 .003 .002 .012 .013 .046 .037 .006 .041 .008 .005 .027 .002 
 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.931 15 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9. Data Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kecemasan Sosial Akibat Bullying (Variabel Y) 

 

Correla
tions 

 S1 

S0

2 

S0

3 

S0

4 

S0

5 

S0

6 

S0

7 

S0

8 

S0

9 

S1

0 

S1

1 

S1

2 

S1

3 

S1

4 

S1

5 

S1

6 

S1

7 

S1

8 

S1

9 

S2

0 

S2

1 

S2

2 

HA

SIL 

S1 Pears

on 

Correl

ation 

1 .42

2 

.08

0 

.49

1 

.29

3 

.69

9* 

.53

2 

.94

7** 

.41

6 

.08

8 

.43

6 

.6

76
* 

.49

6 

.42

1 

.73

8** 

.4

89 

.6

26
* 

.53

6 

.4

03 

.5

01 

.47

2 

.23

4 

.73

8** 

Sig. 

(2-

tailed) 

 

.19

6 

.81

6 

.12

5 

.38

1 

.01

7 

.09

2 

<,0

01 

.20

3 

.79

6 

.18

1 

.0

23 

.12

1 

.19

8 

.00

9 

.1

27 

.0

39 

.08

9 

.2

19 

.1

17 

.14

3 

.48

8 

.01

0 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S02 Pears

on 

Correl

ation 

.42

2 

1 .79

4** 

.65

9* 

.81

2** 

.30

7 

.30

2 

.45

7 

.39

6 

.78

5** 

.60

5* 

.2

88 

.46

6 

.62

0* 

.51

4 

.6

75
* 

.5

11 

.67

1* 

.7

16
* 

.3

96 

.44

9 

.71

9* 

.81

7** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.19

6  

.00

4 

.02

7 

.00

2 

.35

9 

.36

6 

.15

8 

.22

7 

.00

4 

.04

9 

.3

90 

.14

8 

.04

2 

.10

6 

.0

23 

.1

08 

.02

4 

.0

13 

.2

29 

.16

5 

.01

3 

.00

2 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 



 

 
 

S03 Pears

on 

Correl

ation 

.08

0 

.79

4** 

1 .42

8 

.70

6* 

.19

1 

.36

0 

.17

0 

.50

4 

.90

2** 

.69

2* 

.2

87 

.35

2 

.35

2 

.13

1 

.5

46 

.2

31 

.73

6** 

.4

46 

.2

74 

.49

0 

.70

2* 

.65

9* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.81

6 

.00

4  

.19

0 

.01

5 

.57

4 

.27

6 

.61

7 

.11

4 

<,0

01 

.01

8 

.3

93 

.28

9 

.28

8 

.70

0 

.0

82 

.4

95 

.01

0 

.1

69 

.4

16 

.12

6 

.01

6 

.02

7 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S04 Pears

on 

Correl

ation 

.49

1 

.65

9* 

.42

8 

1 .46

8 

.48

2 

.46

1 

.55

4 

.60

5* 

.60

8* 

.47

3 

.2

30 

.20

2 

.82

8** 

.22

9 

.1

41 

.1

95 

.32

3 

.4

33 

.3

69 

.31

7 

.34

5 

.64

6* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.12

5 

.02

7 

.19

0  

.14

7 

.13

3 

.15

3 

.07

7 

.04

9 

.04

7 

.14

2 

.4

97 

.55

1 

.00

2 

.49

8 

.6

79 

.5

65 

.33

3 

.1

84 

.2

64 

.34

3 

.29

9 

.03

2 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S05 Pears

on 

Correl

ation 

.29

3 

.81

2** 

.70

6* 

.46

8 

1 .18

0 

.26

2 

.25

9 

.42

5 

.78

3** 

.54

2 

.2

15 

.42

5 

.52

4 

.44

6 

.7

02
* 

.5

58 

.58

2 

.5

85 

.3

97 

.53

5 

.78

4** 

.74

3** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.38

1 

.00

2 

.01

5 

.14

7  

.59

6 

.43

6 

.44

2 

.19

3 

.00

4 

.08

5 

.5

26 

.19

3 

.09

8 

.16

9 

.0

16 

.0

74 

.06

0 

.0

59 

.2

26 

.09

0 

.00

4 

.00

9 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 



 

 
 

S06 Pears

on 

Correl

ation 

.69

9* 

.30

7 

.19

1 

.48

2 

.18

0 

1 .46

9 

.80

8** 

.40

5 

.21

2 

.17

7 

.5

43 

.21

2 

.38

0 

.19

3 

.4

10 

.4

03 

.54

7 

.1

57 

.6

81
* 

.46

0 

.35

6 

.61

2* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.01

7 

.35

9 

.57

4 

.13

3 

.59

6  

.14

6 

.00

3 

.21

6 

.53

2 

.60

3 

.0

84 

.53

1 

.25

0 

.57

0 

.2

10 

.2

19 

.08

2 

.6

45 

.0

21 

.15

5 

.28

2 

.04

6 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S07 Pears

on 

Correl

ation 

.53

2 

.30

2 

.36

0 

.46

1 

.26

2 

.46

9 

1 .53

3 

.86

5** 

.40

0 

.67

1* 

.5

17 

.63

5* 

.46

5 

.30

6 

.1

82 

.3

16 

.45

0 

.4

12 

.4

04 

.52

8 

.23

1 

.67

7* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.09

2 

.36

6 

.27

6 

.15

3 

.43

6 

.14

6  

.09

1 

<,0

01 

.22

3 

.02

4 

.1

03 

.03

6 

.14

9 

.36

0 

.5

93 

.3

43 

.16

4 

.2

08 

.2

18 

.09

5 

.49

4 

.02

2 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S08 Pears

on 

Correl

ation 

.94

7** 

.45

7 

.17

0 

.55

4 

.25

9 

.80

8** 

.53

3 

1 .46

4 

.18

8 

.46

0 

.6

11
* 

.33

2 

.45

8 

.57

7 

.4

22 

.6

09
* 

.63

6* 

.4

79 

.5

25 

.58

4 

.21

8 

.75

4** 

Sig. 

(2-

tailed) 

<,0

01 

.15

8 

.61

7 

.07

7 

.44

2 

.00

3 

.09

1  

.15

1 

.57

9 

.15

5 

.0

46 

.31

9 

.15

6 

.06

3 

.1

96 

.0

47 

.03

6 

.1

36 

.0

97 

.05

9 

.52

0 

.00

7 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 



 

 
 

S09 Pears

on 

Correl

ation 

.41

6 

.39

6 

.50

4 

.60

5* 

.42

5 

.40

5 

.86

5** 

.46

4 

1 .55

8 

.75

8** 

.4

06 

.37

9 

.42

7 

.14

5 

.0

62 

.4

05 

.44

3 

.3

87 

.2

47 

.50

4 

.34

4 

.65

9* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.20

3 

.22

7 

.11

4 

.04

9 

.19

3 

.21

6 

<,0

01 

.15

1  

.07

4 

.00

7 

.2

16 

.25

0 

.19

0 

.67

0 

.8

57 

.2

16 

.17

2 

.2

39 

.4

64 

.11

4 

.30

0 

.02

7 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

S10 Pears

on 

Correl

ation 

.08

8 

.78

5** 

.90

2** 

.60

8* 

.78

3** 

.21

2 

.40

0 

.18

8 

.55

8 

1 .69

9* 

.2

35 

.32

2 

.65

4* 

.14

6 

.4

28 

.1

59 

.60

4* 

.5

56 

.4

45 

.54

3 

.69

6* 

.70

5* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.79

6 

.00

4 

<,0

01 

.04

7 

.00

4 

.53

2 

.22

3 

.57

9 

.07

4  

.01

7 

.4

88 

.33

5 

.02

9 

.66

9 

.1

90 

.6

41 

.04

9 

.0

76 

.1

70 

.08

4 

.01

7 

.01

5 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.946 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10. Dokumentasi 

 

    

Gambar : Pemberian materi mengenai bullying, kecemasan sosial yang dirasakan akibat bullying, 

pemikiran irrasional yang disebabkan oleh kecemasan yang berlebihan, dan menerangkan 

mengenai definisi, asas, dan tujuan dilaksanakannya layanan bimbingan kelompok. 

 

 

Gambar : Narapidana anak sedang mengisi angket Pre Test 

 

 

Gambar : Narapidana anak berdo’a dengan dipandu oleh pemimpin kelompok sebelum mengikuti 

treatment layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan REBT 



 

 
 

 

Gambar : Narapidana anak sedang menonton film berjudul “bullying” 

 

 

Gambar : Berdiskusi dan merefleksikan isi film berjudul “bullying bersama narapidana anak 

 

 

Gambar : pemberian reward kepada narapidana anak yang aktif dalam mengikuti layanan 

bimbingan kelompok 



 

 
 

 

Gambar : Narapidana anak berdiskusi mengenai materi yang telah diberikan pada pertemuan 

sebelumnya 

 

   

Gambar : Narapidana anak berdiskusi untuk mempersiapkan role playing (bermain peran) pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

   

Gambar : Narapidana anak sedang bermain peran (role playing) tentang perundungan (bullying) 

agar mampu menerapkan sikap aserif (berani dalam mengekspresikan diri) 
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